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Abstrak

Muhammad Wildan Nur Hidayatulloh, 2025. Kontribusi Dukungan Sosial
Terhadap Tingkat Kecemasan Remaja Di Kota Batu, Skripsi, Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Fuji Astutik, M.Si, Dr. H. Andik rony Irawan, M.Si

Kata Kunci: Dukungan sosial keluarga, Kecemasan Remaja

Kecemasan merupakan suatu respon tubuh manusia ketika berada di
situasi yang bahaya, namun respon tubuh ini merupakan hal wajar dialami oleh
setiap orang. Kecemasan seringkali dikaitkan dengan peristiwa di masa
mendatang yang karenanya dapat dikategorikan sebagai pengalaman universal
yang dapat dialami oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun, termasuk Remaja di
Kota Batu. Dimana mereka mengalami kecemasan, kegelisahan, dan ketakutan
ketika dihadapkan dengan realitas hidup yang niscaya harus dijalani. Kota Batu
sebagai salah satu penyangga metropolitan Malang-Raya dengan segenap
resouces sebagai Kota Pariwasata, dalam batas-batas tertentu ternyata tidak selalu
berbanding lurus dengan tingkat kebahagiaan warganya. Dalam hal ini, sebagian
Remaja di Kota Batu menghadapi kecemasan dalam keseharianya, sehingga
membutuhkan dukungan sosial yang memadai secara terukur dan tepat guna
mengembalikan kondisi psikis menjadi normal.

Disinilah penelitian dalam Skripsi ini akan bekerja untuk mengetahui
tingkat dukungan sosial keluarga dan tingkat kecemasan remaja di Kota Batu dan
seberapa besar kontribusi dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan remaja di
Kota Batu.

Penelitian ini menggunakan Metode deskriptif kuantitatif yang karenanya
mengoptimalkan analisis deskriptif dan analisis regresi. Sebagaimana dipahami,
analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan hasil penelitian, sedangkan
analisis regresi berfungsi untuk menguji seberapa besar pengaruh antara dukungan
sosial dengan kecemasan. Subjek yang diambil dalam melaksanakan penelitian
sebesar 61 responden dari jumlah populasi sebesar 404 Remaja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig. Devination from Linerity
adalah sebesar 0,009 < 0,05. Maka, dari pernyataan tersebut diketahui bahwa
dukungan sosial dapat memengaruhi kecemasan dunia kerja dengan persentase
sebesar 11,1%.



Abstract
Muhammad Wildan Nur Hidayatulloh, 2025. Contribution of Social Support to
the Level of Anxiety of Adolescents in Batu City, Thesis, Faculty of
Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Fuji Astutik, M.Si, Dr. H. Andik rony Irawan, M.Si

Keywords : Family social support, future anxiety, adolescents

Anxiety is a human body's response to a dangerous situation, but this
bodily response is a natural one for everyone. Anxiety is often associated with
future events. Therefore, anxiety can be categorized as a universal experience that
can be experienced by anyone, anytime, and anywhere, including adolescents in
Batu City. They experience anxiety, restlessness, and fear when faced with the
reality of life, which they inevitably have to endure. Batu City, as one of the
supporting cities of the Malang-Raya metropolitan area with all its resources as a
tourism city, does not always reflect the level of happiness of its residents to some
extent. In this case, some adolescents in Batu City face anxiety in their daily lives,
thus requiring adequate, measured, and appropriate social support to restore their
psychological condition to normal.

This is where the research in this thesis will work to determine the level of
family social support and the level of adolescent anxiety in Batu City and how
much social support contributes to the level of adolescent anxiety in Batu City.

This study employed a quantitative descriptive method, optimizing both
descriptive and regression analysis. As understood, descriptive analysis aims to
explain the research results, while regression analysis serves to test the extent of
the influence between social support and anxiety. The study involved 61
respondents from a population of 404 adolescents.

The result shows that the value of Sig. Deviation from Linierity is0.009
<0.05. Therefore, it can be concluded that social support may influence future
anxiety with a percentage of 11.1%.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam keadaan dan batas-batas tertentu, acapkali manusia
merasakan ketidaknyamanan, kekhawatiran, ketegangan dan ketakutan
terhadap sesuatu yang dipahaminya sebagai ancaman baik nyata maupun
sebaliknya. Kaplan & Sadock (2009) menyebutnya sebagai kecemasan,
yakni perasaan takut atau khawatir yang tidak jelas sumbernya, sering
kali disertai gejala fisik seperti detak jantung cepat, gemetar, dan
ketegangan otot. Keberadaannya sangat umum dialami kebanyakan
orang dan bisa dialami oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.

Kecemasan muncul karena berbagai faktor, seperti ujian,
masalah kesehatan, karir, atau berbagai hal lain yang mungkin terjadi di
masa depan. Penjelasan ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Nevid, Rathus, dan Greene (2018) bahwa kecemasan sangat terkait
dengan masa depan. Perasaan cemas muncul dalam diri seseorang saat
menghadapi situasi yang belum pernah dilalui sebelumnya atau ketika
berpikir tentang kemungkinan yang akan terjadi di masa mendatang.

Kecemasan merupakan suatu unsur dalam kejiwaan seseorang
yang menggambarkan mengenai keadaan yang terjadi pada seseorang
tersebut dengan diliputi oleh perasaan takut dan gelisah terhadap suatu
kejadian atau kenyataan dalam hidupnya. Lerancois menyebutkan
bahwa kecemasan adalah kemunculan reaksi emosi yang ditandai

dengan adanya perasaan takut. Penjelasan dari Lerancois tersebut
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ditambahkan pula oleh Kelly bahwa kecemasan merupakan kejadian
yang dialami oleh seseorang yang dapat menimbulkan suatu reaksi
emosi dan berada di luar dari jangkauan seseorang tersebut (Sjarkawi,
2008). Berdasarkan dua definisi tersebut dimaksudkan bahwa
kecemasan yang dialami oleh seseorang merupakan disebabkan oleh
dorongan dari dalam dirinya mengenai kode terhadap adanya suatu
bahaya atau ancaman yang menghadang. Jadi, hal itu memunculkan
suatu reaksi emosi seperti gelisah dan rasa takut.

Kecemasan merupakan suatu keadaan yang dialami oleh
seseorang dalam menghadapi suatu objek yang tidak pasti dan tidak
menyenangkan hingga menimbulkan perasaan khawatir, tegang, dan
emosi. Emosi yang dimaksud ialah bukan dari sifat yang melekat pada
kepribadian seseorang tersebut, melainkan karena situasi yang kurang
menyenangkan itu terjadi (Ghufron & Rini, 2010). Kecemasan
cenderung dialami oleh perempuan daripada laki-laki (Ramaiah, 2003).

Selanjutnya, gangguan kecemasan digolongkan sebagai
neurosis, yaitu suatu penyakit sistem syaraf atau kondisi abnormal. Pada
abad 18, istilah neurosis yang dipersepsikan oleh Cullen sebagai asal-
usul mengenai biologis yang dimiliki oleh neurosis. Persepsi tersebut
digantikan dengan pandangan psikodinamika dari Sigmund Freud pada
abad ke-20. Freud mengemukakan bahwa kecemasan muncul karena
adanya suatu ketidaksadaran pada individu mengenai ancaman yang
dihadapinya, sehingga neurotik mengambil alih untuk memperingatkan

ke tubuh bahwa adanya suatu bahaya atau ancaman (Nevid dkk, 2018).
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Dampak dari kecemasan itu sendiri ada berbagai hal, seperti
apabila tingkat kecemasan yang dimiliki oleh Remaja termasuk tinggi,
dapat membuatnya memiliki teman yang sedikit; gangguan fungsi sosial;
kemampuan bermasyarakat mengalami hambatan; dan timbulnya
persepsi yang negatif mengenai dirinya sendiri (Festa & Ginsburg,
2011). Nevid, Rathus, & Greene (2018) mengungkapan terdapat
beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya kecemasan,
diantarnya yaitu faktor genetis, kurangnya dukungan sosial, peristiwa
traumatis, atau konflik psikologis yang belum terselesaikan hingga kini.
Hal tersebut dapat memengaruhi seseorang mengenai masa depannya.

Seseorang yang biasanya mengalami kecemasan mengenai
masa depannya, ia cenderung belum memikirkan atau menggambarkan
dengan detail dan jelas mengenai masa depannya kelak. Hal itu dapat
memicu terjadinya kecemasan ketika menghadapi masa depan.
Kecemasan dunia kerja digambarkan oleh Chaplin (2006) sebagai suatu
reaksi dalam emosi negatif yang terjadi karena adanya suatu masalah
yang harus dihadapi oleh seseorang, sehingga memengaruhi beberapa
aspek, seperti aspek kognitif, aspek perilaku, dan aspek afeksi. Kendall
& Hammen (1998) juga menambahkan bahwa masih ada sebuah aspek
lainnya, yaitu aspek fisiologis. Masalah yang menjadi penyebab
terjadinya kecemasan dunia kerja bersumber dari tiga hal, yaitu masalah
pendidikan, masalah pekerjaan, dan masalah keluarga (Siburian, 2010).

Seginer berpendapat bahwa orientasi masa depan ialah

gambaran mengenai masa depan dengan diperoleh melalui pembentukan
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dari sekumpulan sikap dan persepsi mengenai pengalaman yang ada di
masa lalu, sehingga memunculkan suatu informasi terhadap diri sendiri
untuk membentuk harapan tentang masa depan, perencanaan, tujuan,
dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan masa depan (Atmalela,
2017). Orientasi masa depan merupakan bagaimana individu dalam
memandang masa depannya kelak dan memerlukan ilmu pengetahuan
sebagai informasi agar wawasannya menjadi lebih luas lagi.

Thoms (Hanim, 2020) menyebutkan bahwa terdapat lima
dimensi pada masa depan, yaitu pessimism (pesimis), intention
(maksud), pace (langkah), optimism (optimis), dan density (kepadatan).
Pessimism (pesimis) merupakan adanya suatu perasaan cemas sehingga
berpengaruh ke arah yang negatif dengan apa yang akan dilakukannya
di masa depan kelak. Intention (maksud) merupakan seberapa jauh
seseorang memahami dengan jelas mengenai aksi dan peristiwa ketika
masa depan nanti. Pace (langkah) ialah suatu langkah dengan harapan
mengenai masa depan namun juga diikuti oleh perasaan negatif dan
cemas. Optimism (optimis) ialah suatu sikap menaruh harapan mengenai
masa depan yang memicu adanya pengaruh positif. Density (kepadatan)
ialah sikap antisipasi dalam mengatasi banyaknya kegiatan yang akan
dilakukan di masa depan.

Usia remaja merupakan wusia yang sebagian besar
mendominasi penduduk di Indonesia. Berdasarkan kutipan kompas.com
dari Hasil Sensus Penduduk tahun 2020 yang menyebutkan bahwa

jumlah penduduk remaja mencapai hingga 75,49 juta jiwa atau hampir
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sama dengan 27,94 persen dari seluruh total penduduk di Indonesia.
Hurlock (1999) mengemukakan bahwa remaja merupakan masa
dimana individu mengalami transisi dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa. Masa remaja dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 1) remaja
awal dengan usia 12—15 tahun; 2) remaja madya dengan usia 15-18
tahun; dan remaja akhir dengan usia berkisar 18-21 tahun. Pada usia
tersebut, fungsi reproduksi sedang mengalami pertumbuhan yang pesat,
sehingga mampu memengaruhi terjadinya perubahan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan fisik, kognitif, emosi, dan psikososial.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa Remaja SMA
sederajat dikategorikan sebagai remaja madya.

Seseorang yang berada di masa remaja, maka ia akan
dihadapkan oleh situasi dalam melakukan suatu aksi pengambilan
keputusan, seperti kampus dan jurusan yang diminati, pekerjaan, teman
yang dipilih, dan sebagainnya. Usia dapat memengaruhi kemampuan
dalam mengambil keputusan secara kompeten pada seseorang, salah
satunya pada masa remaja. Seseorang ketika mengambil keputusan
perlu dalam kondisi yang tenang, sehingga ia mampu untuk mengambil
keputusan dengan bijaksana. Apabila ia dalam kondisi tidak tenang,
maka dapat membuat seseorang mengambil keputusan secara tidak
bijaksana (Santrock, 2011). Hal ini sering terjadi pada remaja ketika
mengambil keputusan.

Kecemasan dunia kerja pada remaja dapat di atasi dengan

memperolehnya dukungan sosial dari orang-orang terdekatnya.
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Dukungan sosial menurut Etzion ialah adanya suatu hubungan antara
satu orang atau lebih dalam usaha yang memiliki ciri-ciri, seperti
bantuan, perhatian emosional, dan memberikan informasi maupun
pujian (Sepfitri, 2011). Hubungan yang terjalin dengan baik antara
satu orang dengan lainnya, bahkan memberikan suatu perhatian secara
emosional maupun bantuan fisik mampu meringankan beban yang
dialami oleh seseorang. Taylor (2012) mengemukakan bahwa dengan
adanya dukungan sosial, distress psikologis seperti kecemasan dan
depresi yang terjadi selama masa stres dapat diturunkan. Penjelasan
Taylor tersebut dikuatkan dengan pendapat dari Sarason dkk yang
menjelaskan bahwa dalam masalah kesehatan mental pada diri
seseorang dapat dicegah dengan memberikan dukungan sosial, sehingga
dukungan sosial memiliki peran penting dalam mencegah terjadinya
gangguan kesehatan mental (Suhita, 2005).

Kahn & Antonoucnci mengungkapkan bahwa terdapat 3
sumber dalam dukungan sosial, diantaranya yaitu 1) berasal dari orang-
orang yang ada di kehidupannya dan selalu mendukungnya, seperti
keluarga dekat, teman dekat; berasal dari individu lain namun memiliki
sedikit peran dalam hidupnya, serta adanya perubahan seiring
berjalannya waktu, seperti teman sepergaulan; berasal dari orang lain
memiliki peran untuk mengubah individu, namun jarang memberikan
dukungan, seperti guru atau keluarga jauh (Wicaksono, 2016).
Berdasarkan pendapat Kahn & Antonoucnci tersebutlah peneliti memilih

menggunakan dukungan sosial keluarga. Keluarga merupakan beberapa
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orang yang sering bertemu dengan remaja, serta adanya hal yang
berkaitan di dalamnya.

Orang tua memiliki peran penting dalam kehidupan remaja,
yaitu menjadi seorang manajer yang efektif. Manajer yang dimaksud
bertugas untuk mengawasi pergaulan sosial dan sebagai inisiator, serta
pengatur terhadap kehidupan sosialnya. Tugas orang tua tidak hanya itu
saja, melainkan juga sebagai manajer bagi remaja ialah membantu
menemukan suatu informasi, membuat kontak, membantu untuk
menyusun beberapa pilihan, dan memberikan bimbingan. Apabila orang
tua dapat melakukan peran manajerial dengan baik, hal tersebut dapat
membantu remaja agar terhindar dari jebakan yang bersifat negatif dan
mampu untuk menyelesaikan dalam membuat berbagai pilihan dan
keputusan (Santrock, 2012).

Santrock (2009) mengungkapkan bahwa terdapat empat gaya
pengasuhan orang tua, diantaranya yaitu 1) gaya otoritarian
(authoritarian parenting) adalah suatu gaya asuh yang dilakukan oleh
orang tua dengan bersifat menghukum dan membatasi gerak remaja. Hal
tersebut dilakukan agar mereka mengikuti perintah dan arahan yang
diberikan oleh orang tua, serta menghormati usaha yang telah dilakukan
oleh orang tuanya. Gaya pengasuhan otoritarian tersebut, remaja
menjadi kurang memiliki kesempatan untuk berdialog secara verbal dan
menyebabkan timbulnya kecemasan, kurang berinisiatif, dan
keterampilan komunikasi yang buruk. 2) Gaya otoritatif (authoritative

parenting) adalah gaya asuh orang tua dengan mendidik remaja menjadi
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sosok yang mandiri, namun masih tetap dalam awasan dan pengendalian
orang tua, serta memberikan peluang untuk berdialog secara verbal. 3)
Gaya melalaikan (neglectful parenting) adalah gaya asuh orang tua yang
lalai terhadap perannya sebagai orang tua, sehingga menimbulkan
kurangnya pengendalian diri dan kurang pengawasan pada remaja. 4)
Gaya memanjakan (indulgent parenting) adalah gaya asuh orang tua
yang sangat terlibat dalam kehidupan remaja, namun sedikit dalam
memberikan tuntutan atau kendali dan lebih cenderung membebaskan
dan memanjakan remaja melakukan apapun yang diinginkan.

Sosok yang memiliki peran penting dalam kehidupan remaja
tidak hanya orang tua saja, melainkan saudara kandung juga terlibat di
dalamnya. Hubungan antara saudara kandung pada masa remaja,
meliputi bermain,bertengkar, mengajar, berbagi, dan menolong, serta
juga memberikan dukungan emosional, teman berkomunikasi, dan
musuh dalam bersaing (Zukow-Goldring, 2002). Terdapat penelitian
yang mengungkapkan bahwa rata-rata 10 jam perminggu adanya waktu
luang antara saudara kandung untuk menghabiskan waku bersama.
Sebanyak 12% mereka melakukan kegiatan konstruktif dan 25%
melakukan kegiatan tidak konstruktif (Tucker, Mchale, &Crouter.,
2003). Remaja yang memiliki konflik tinggi dengan saudara
kandungnya dapat menimbulkan adanya gangguan terhadap
perkembangan remaja, terutama yang memiliki orang tua dengan gaya
asuh kurang efektif. Dua permasalahan tersebut apabila digabungkan

pada remaja berusia 10 sampai 12 tahun, maka dapat menyebabkan



26

mereka menjadi sosok remaja dengan berperilaku anti sosial dan
memiliki hubungan sosial yang buruk dengan teman sebayanya dari usia
12 hingga 16 tahun (Bank, Burraston, & Synder., 2004). Hal tersebut
dapat dipahami bahwa keluarga dapat memengaruhi kecemasan dalam
menghadapi masa depan pada remaja.

Faktor lain yang memengaruhi kecemasan menghadapi dunia
kerja, seperti konsep diri dan kecerdasan emosi. Agusta (2015)
mengungkapkan hal senada bahwa ada beberapa faktor yang
memengaruhi perkembangan orientasi masa depan, yaitu konsep diri,
jenis kelamin, usia, status sosial ekonomi, perkembangan kognitif,
hubungan dengan orang tua, dan teman sebaya. Hal itu dikuatkan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kombado (2021) yang
menunjukkan bahwa adanya suatu hubungan signifikan antara
kecemasan terhadap karir masa depan dan konsep diri dengan nilai
korelasi R sebesar 0,648, F hitung sebesar 71.609. Penelitian terdahulu
dari Hanifa (2017) mengungkapkan terdapat hubungan antara emotional
quotient dan adversity quotient terhadap kecemasan menghadapi dunia
kerja pada mahaRemaja dengan dibuktikannya melalui nilai korelasi
R2 sebesar 0,314, p sebesar 0,000, dan F hitung sebesar 18.081.

Berdasarkan hasil temuan lapangan melalui wawancara
dengan beberapa Remaja di Kota Batu mengungkapkan bahwa setiap
Remaja memiliki keinginan yang berbeda. Terdapat beberapa Remaja
yang ingin untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,

ada yang memilih untuk berkerja setelah lulus dari sekolah, dan ada
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pula yang masih bimbang untuk menentukan karir di masa depannya.
Banyak faktor yang memengaruhi Remaja dalam menentukan
pilihannya, seperti keluarga dan faktor ekonomi. Kedua hal tersebut
tidak dapat terlepas dari segi kehidupan, terutama pada masa seperti
sekarang.

Berdasarkan hasil survey pra penelitian yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa mayoritas Remaja lebih memilih untuk bekerja
daripada melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi seusai
lulus dari sekolah. Berbagai alasan dikemukakan, contohnya yaitu
pengalaman kerja dan praktik lebih matang. Adapula yang
menginginkan untuk melanjutkan pendidikan, tetapi setiap proses untuk
mencapai  harapan tersebut tidaklah mudah. Remaja harus
menyelesaikan terlebih dahulu ujian yang telah dipersiapkan dengan
adanya suatu kemungkinan dalam kegagalan terwujudnya harapan.

Remaja yang baru saja menyelesaikan pendidikan tingkat atas
(SMA/MA/SMK) di Kota Batu menghadapi fase transisi yang rentan
terhadap peningkatan kecemasan. Peralihan dari lingkungan sekolah
yang terstruktur ke pilihan karier, pendidikan tinggi, atau memasuki
dunia kerja memunculkan ketidakpastian ekonomi, tekanan keputusan
(melanjutkan kuliah atau bekerja), dan kekhawatiran akan kemampuan
bersaing yang kesemuanya berprefensi menjadikan naiknya gejala
kecemasan pada remaja akhir. Temuan kualitatif dari studi lokal
menunjukkan adanya penurunan kepercayaan diri dan kecenderungan

kekhawatiran mengenai masa depan pada kelompok siswa akhir di Kota
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Batu, yang memperkuat gambaran ini. Selain faktor transisi
pendidikan/pekerjaan, beberapa determinan di Kota Batu antara lain
kualitas hubungan keluarga (dukungan atau konflik), tekanan akademik
dan ekonomi, eksposur stres melalui media sosial berkontribusi
signifikan terhadap munculnya kecemasan dan gangguan emosional
pada remaja.

Jadi, dapat diketahui bahwa Remaja yang akan memasuki
lingkup yang lebih luas, mereka harus berhadapan dan berjuang lebih
besar lagi. Ketidakseimbangan antara jumlah lulusan sekolah dengan
jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia mampu memicu terjadinya
kecemasan bagi Remaja ketika mereka harus menghadapi situasi seperti
itu dan ketakutan apabila harus menjadi pengangguran. Pada masalah
tersebut, dukungan dari keluarga sangatlah diperlukan. Dukungan dapat
menjadi sumber penyemangat dan pendorong Remaja untuk dapat
mengurangi ataupun mencegah terjadinya kecemasan, serta membantu
dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh Remaja.
Remaja akan menjadi seseorang yang lebih bersemangat dan merasa
tenang untuk menentukan masa depannya dan upaya yang harus
dilakukan ketika harapannya harus pupus. Tidak semua dari Remaja
memperoleh dukungan dari pihak keluarganya. Hal tersebut akan
berdampak pada timbulnya kecemasan ketika masalah terus
berdatangan dan Remaja menjadi kurang mampu untuk
menyelesaikannya.

Harapan tinggi untuk meraih pemahaman komprehensif
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mengenai ragam keadaan itu, penelitian dalam skripsi ini akan bekerja
melalui serangkaian langkah akademik dengan judul Kontribusi

Dukungan Sosial Terhadap Tingkat Kecemasan Remaja di Kota Batu.

1.2 Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini
difokusken pada beberapa pertanyaan, diantaranya;
1. Bagaimana tingkat dukungan sosial keluarga terhadap
Kecemasan Remaja di Kota Batu?
2. Bagaimana tingkat kecemasan remaja di Kota Batu?
3. Sejauh mana kontribusi dukungan sosial keluarga terhadap

kecemasan Remaja di Kota Batu?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain;
1. Mengetahui tingkat dukungan sosial keluarga terhadap Kecemasan
Remaja di Kota Batu.
2. Mengetahui tingkat kecemasan remaja di Kota Batu.
3. Mengetahui adakah Kontribusi ~ Dukungan Sosial Terhadap

Tingkat Kecemasan Remaja di Kota Batu.

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut manfaat penelitian secara teoritis

maupun praktis, diantaranya sebagai berikut.
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1. Manfaat secara teoritis
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi masyarakat di
bidang pendidikan dan sosial, terutama yang berkaitan dengan
dukungan sosial keluarga dan kecemasan dunia kerja ketika akan
masuk dalam dunia kerja.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi keluarga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu
informasi mengenai kecemasan dunia kerja pada Remajaketika
akan masuk dalam dunia kerja. Sehingga, keluarga dapat
memberikan suatu dukungan dalam menghadapi kecemasan
mereka.
b. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan wawasan baru mengenai kecemasan saat akan
berhadapan dengan dunia kerja yang dapat terjadi pada Remaja,
serta dapat saling merangkul dan mendukung dengan teman
sebayanya.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi

untuk penelitian selanjutnya
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BAB 11
KAJIAN TEORI
2.1 Kecemasan
2.1.1 Definisi Kecemasan

Nietzal menyebutkan bahwa kecemasan berasal dari bahasa
Latin yaitu “anxius” dan bahasa Jerman yaitu “anst” yang berarti suatu
yang kata yang memiliki makna sebagai penggambaran atas efek
negatif dan rangsangan fisik (Ghufron & Rini, 2010). Seseorang dapat
mengetahui bahwa individu yang memiliki perasaan negatif dan diikuti
pula dengan reaksi dari tubuhnya, dapat dikenal sebagai kecemasan.
Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia (2008) cemas diartikan sebagai
gelisah; tidak tenteram hati (karena khawatir, takut). Hal ini dapat
diartikan secara luas bahwa kecemasan merupakan suatu keadaan yang
merasakan kegelisahan atau khawatir terhadap sesuatu hal yang ditakuti
atau hal yang buruk yang akan terjadi.

Ramaiah (2003) berpendapat bahwa kecemasan merupakan
suatu kondisi emosional yang dialami oleh seseorang dengan memiliki
beberapa ciri, diantaranya yaitu fisiologis yang terangsang, perasaan
tegang, dan kekawatiran terhadap sesuatu hal yang tidak menyenangkan
segera terjadi. Hal serupa juga dijelaskan oleh Freud bahwa kecemasan
ialah suatu perasaan yang afektif atas situasi yang tidak menyenangkan
hingga menimbulkan reaksi fisik sebab adanya sinyal bahaya yang akan
datang (Hall & Lindzey, 2005). Betapa sangat terlihat, ketika seseorang

berada di situasi yang kurang menyenangkan, maka syaraf otak akan
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memberikan sinyal bahaya. Sehingga, sinyal tersebut akan
menimbulkan efek terhadap fisik maupun sisi emosional pada
seseorang tersebut.

Situasi yang dimaksud tersebut merupakan keadaan yang
meniscayakan aktivitas atau kondisi yang belum terjadi pada seseorang
di waktu itu, sehingga acapkali memberi rasa ketidaknyamanan pada
dalam dirinya. Chaplin (2006) menerangkan keadaan semacam ini
sebagai berupa suatu perasaan khawatir dan ketakutan terhadap situasi
yang belum terjadi tanpa adanya penyebab, bahkan hingga
menimbulkan gejala-gejala fisik, seperti gemetar, berkeringat dingin,
sesak nafas, dan sebagainya. Inilah yang oleh (King, 2016) disebut
gangguan kecemasan berupa gangguan psikologis yang ditandai dengan
beberapa gejala, seperti 1) ketegangan motorik (bergetar, tidak dapat
untuk santai, dan tidak dapat duduk dengan tenang); 2) hiperaktivitas
(berkeringan, sesak nafas, dan detakan jantung yang cepat); dan 3)
adanya suatu harapan dan pikiran yang berlebihan dan mendalam.

Situasi yang berprefensi terhadap munculnya kecemasan
seseorang tatkala menghadapi situasi pengalaman baru misalnya ketika
remaja masuk dalam dunia baru setelah menyelesaikan pendidikan
tingkat atas, karenanya akan menghadapi tingkat kecemasan tertentu
ketika hendak memasuki dunia perguran tinggi atau karir. Penjelasan
tersebut sesuai dengan pendapat Kaplan, Sadock, dan Grebb mengenai
kecemasan yang berpendapat bahwa kecemasan adalah suatu respon

yang dialami pada seseorang karena sesuatu hal yang terjadi, seperti
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situasi yang mengancam, perubahan atau pengalaman yang baru,

dan menemukan identitas diri dan arti hidupnya (Fausiyah & Julianty,

2008). Lazarus (Ghufron & Rini, 2010) menyebutkan bahwa

kecemasan dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan penyebabnya,

yaitu state anxiety dan trait anxiety.

a)

b)

State anxiety

Adalah reaksi emosi yang bersifat sementara dengan diikuti
perasaan tegang yang disebabkan olehsuatu situasi tertentu, namun
bersifat mengancam atau kurang menyenangkan. Keadaan ini dapat
terjadi  ketika seseorang sedang menghadapi situasi yang
menurutnya mengancam, seperti terlambat, mengikuti ujian,
menjalani operasi, dan sebagainya.

Trait anxiety

Adalah suatu sifat bawaan yang cukup stabil dari
kepribadian seseorang itu sendiri ketika menghadapi berbagai
situasi apapun.

Dapat disimpulkan beberapa pendapat para ahli
bahwakecemasan adalah suatu perasaan atas kekhawatiran terhadap
ketidakpastian yang dialami oleh seseorang ketika dalam situasi
yang mengancam, adanya perubahan, menemukan hal yang baru,
ataupun menemukan identitas diri. Kecemasan dapat ditandai
dengan beberapa gejala, seperti halnya reaksi fisik (pusing, jantung

berdebar, berkeringat) maupun psikologis (takut, panik, gelisah).
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2.1.2 Tingkatan Kecemasan

1.

Stuart (2007) menyebutkan terdapat empat tingkatan dalam

kecemasan, diantaranya sebagai berikut.

Kecemasan ringan adalah suatu perasaan yang cemas pada
kehidupan sehari-hari dengan masih dalam batas kenormalan,
namun berhasil menjadikan seseorang untuk meningkatkan
kewaspadaannnya dan masih mampu untuk memecahkan masalah
yang timbul, serta memotivasi untuk belajar dan menumbuhkan
kreativitas. Meski begitu, kecemasan ringan dapat menimbulkan
suatu gejala, seperti ketegangan otot yang ringan, sedikit gelisah
atau rilex, peka dengan situasi sekitar, dan sedikit tak sabar.
Kecemasan sedang adalah perasaan cemas yang dialami seseorang
dengan lebih memfokuskan terhadap hal-hal yang lebih penting dan
prioritas daripada hal-hal yang kurang penting. Kecemasan pada
tingkatan ini ditandai dengan beberapa gejala, diantaranya yaitu
sakit kepala, mudah tersinggung, tidak sabaran, ketegangan otot
sedang, mulai menurunnya kemampuan menyelesaikan masalah.
Kecemasan berat adalah perasaan cemas yang sudah tidak
memikirkan hal lainnya atau umum, namun lebih memfokuskan
pada sesuatu hal yang spesifik dan rinci, serta mengurangi persepsi
individu. Pada tingkatan ini ditandai dengan tubuh yang gemetar,
berkeringat, sulit untuk berpikir, sangat cemas, kemampuan
menyelesaikan masalah sangat buruk, berbicara dengan cepat,

ketakutan, bingung, rahang menegang, dan kontak mata yang buruk.
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4. Panik adalah suatu perasaan yang timbul sebab hilangnya kendali
dalam diri seseorang hingga memicu adanya ansietas
yang berhubungan antara rasa takut dengan teror. Pada tingkatan ini
dapat ditandai dengan cara berpikir yang tidak rasional; meski adanya
pengarahan, tetap tidak mampu untuk melakukan sesuatu hal;
penurunnya kemampuan bersosialisasi dengan orang lain; aktivitas
motorik mengalami peningkatan; dan persepsi yang menyimpang.
Apabila seseorang yang mengalami panik dalam jangka waktu yang lama,
dapat menyebabkan terjadinya kelelahan hingga memicu kematian.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Asmadi (2008) bahwa
terdapat empat tingkatan kecemasan, yakni:
a. Kecemasan ringan
Kecemasan ringan biasanya dialami karena adanya hubungan
dengan kejadian sehari-hari. Selain itu, kecemasan ini dapat
meningkatkan kewaspadaan dan persepsi terhadap lingkungan,
serta memotivasi dan berkreasi. Meski begitu, kecemasa ringan
memiliki karakteristiknya tersendiri, yakni bibir bergetar, tangan
mengalami sedikit tremor, dapat berkonsentrasi pada masalah,
dapat dengan efektif mengatasi masalah, meningkatnya tekanan
darah, dan tidak merasa tenang.
b. Kecemasan sedang
Perhatiannya lebih terpusat pada hal yang penting dan
menyampingkan hal lainnya, serta lapang persepsinya menyempit
dan tidak mampu untuk menerima rangsangan dari luar. Kecemasan

sedang biasanya ditandai respon secara fisik, seperti nadi ekstral
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sistol dan meningkatnya tekanan darah, sakit kepala, mulut kering,
diare, dan nafas menjadi pendek-pendek. Tanda kecemasan sedang
secara perilaku dan emosi, seperti kesulitan tidur, merasa tegang,
merasa tidak aman dan nyaman, dan bicaranya dengan cepat
dan lebih banyak.
Kecemasan berat

Pada kecemasan ini lebih cenderung untuk memikirkan hal
yang kecil dan abai terhadap lainnya. Kecemasan berat ditandai
dengan beberapa hal, diantaranya yaitu terganggunya komunikasi
verbal, tegang, menyempitnya lapang persepsi, memerlukan
bimbingan, tekanan darah dan nadi meningkat, merasa tidak aman,
dan nafasnya pendek-pendek.

Panik

Pada tingkatan ini merupakan tingkatan yang tertinggi,
sehingga menyebabkan tidak mampu untuk memahami situasi dan
berpikir secara logis terhadap lingkungan, mudah marah, ketakutan,
merasa tidak aman, sesak nafas, dada merasa sakit, hipotensi,
rendahnya koordinasi motorik, dan dapat melakukan sesuatu hal
yang membahayakan diri sendiri atau orang lain.

Berdasarkan tingkatan kecemasan yang telah dijelaskan oleh
para tokoh di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkatan
kecemasan terbagi menjadi empat tingkat, yaitu kecemasan ringan,
kecemasan sedang, kecemasan berat, dan panik.

Mardjan (2016) menyebutkan bahwa terdapat empat tingkatan
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kecemasan, yaitu:

a. Cemas ringan adalah adanya suatu perasaan dalam diri yang
berbeda dan memerlukan perhatian khusus. Hal itu terjadi,
karena adanya peningkatan dari stimulasi sensori, sehingga
seseorang yang mengalami cemas ringan akan lebih
memfokuskan perhatiannya terhadap belajar, berpikir,
bertindak, merasakan, menyelesaikan permasalahan, dan
melindungi diri sendiri.

b. Cemas sedang adalah adanya suatu perasaan dalam diri yang
benar-benar berbeda serta dapat mengganggu keseharian,
seperti gugup.

c. Cemas berat adalah adanya suatu keyakinan bahwa terdapat
perbedaan dari dirinya dan adanya suatu ancaman yang akan
dialaminya. Pada tingkat ccemas berat lebih memperhatikan
pada respons takut dan distress.

d. Panik berkaitan dengan ketakutan teror, yang terjadi karena
kendali yang menghilang. Orang yang sedang mengalami
panik tidak dapat melakukan sesuatu hal, meskipun telah
diberikan pengarahan. Sebab, panik dapat berdampak pada
menurunnya kemampuan seseorang dalam berhubungan dengan
orang lain, kehilangan rasional, dan persepsi yang menyimpang.

Donsu (2017) memaparkan adanya empat tingkat
kecemasan, yakni sebagai berikut.

a. Kecemasan ringan (mild anxiety) adalah suatu perasaan yang

terjadi karena adanya ketegangan dalam kehidupan sehari-hari
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dan menimbulkan meningkatkan tingkat kewaspadaan dan
persepsi.

b. Kecemasan sedang (moderate anxiety) adalah suatu
pemusatan perhatian terhadap hal-hal yang dianggap penting
dan mengesampingkan yang lainnya.

c. Kecemasan berat (severe anxiety)adalah suatu kecemasan
yang memusatkan perhatiannya terhadap hal spesifik dan
tidak memikirkan hal-hal lain. Hal tersebut merupakan sebuah
tanda mengenai sempitnya persepsi yang terjadi pada
seseorang yang mengalami kecemasan berat.

d. Panik (panic) dapat dialami oleh setiap orang dengan
kapasitas yang berbeda. Namun, kepanikan muncul
disebabkan oleh hilangnya suatu kendali diri dan berkurangnya
detail perhatian. Kepanikan akan bertambah, apabila orang lain
memberikan suatu perintah kepada pihak yang sedang mengalami
kepanikan.

Pula demikian dengan Annisa dan Ifdil (2016) yang
menyebut tingkat kecemasan dalam empat tingkatan, diantaranya
sebagai berikut.

a. Kecemasan ringan

Adanya suatu hubungan dalam ketegangan pada

kehidupan sehari- hari yang dilakukan oleh seseorang,
sehingga dapat meningkatnya lapang persepsi dan sikap
kewaspadaan. Kecemasan ringan juga membawa dampak

yang positif, seperti meningkatkan motivasi belajar dan
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kreativitas. Gejala yang muncul ketika seseorang mengalami
kecemasan ringan, yaitu mudah marah, kelelahan, kesadaran
tinggi, meningkatnya lapang persepsi, meningkatnya motivasi
belajar, dan bertingkah laku sesuai situasi saat itu.
b. Kecemasan sedang

Seseorang mulai mengesampingkan hal yang kurang
penting dan lebih memfokuskan pada hal yang penting.
Seseorang akan dapat tetap fokus dengan hal yang hal lainnya,
apabila memperoleh arahan untuk melakukannya. Gejala
yang timbul dalam kecemasan sedang, yakni mudah
kelelahan, menyempitnya lahan persepsi, mudah lupa,
kemampuan  belajar kurang optimal, = menurunnya
kemampuan  berkonsentrasi, meningkatnya kecepatan
pernafasan dan detak jantung, bicara dengan cepat dan
volume yang tinggi, meningkatnya ketegangan otot, mudah
marah, tersinggung, menangis, dan tidak sabar.

c. Kecemasan berat

Seseorang akan cenderung berfokus terhadap hal yang
lebih spesifik dan rinci, serta tidak memikirkan hal lainnya.
Hal tersebut dikarenakan oleh berkurangnya lapang persepsi
yang dimiliki oleh seseorang. Sehingga, seseorang yang
mengalami tingkat kecemasan berat akan memerlukan
banyak arahan agar dapat fokus terhadap sesuatu hal.

Kecemasan berat dapat ditandai dengan beberapa hal, seperti
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insomnia, sering kencing, diare, lebih fokus terhadap diri
sendiri dan berusaha untuk menghilang kecemasan beratya,
bingung, dan kurang dapat untuk belajar secara efektif.
d. Panik
Tingkat panik lebih berhubungan dengan ketakutan,
pengaruh, dan teror. Biasanya seseorang yang mengalami
panik tidak mampu melakukan sesuatu hal, meskipun telah
memperoleh arahan. Hal tersebut disebabkan oleh hilangnya
kendali pada diri seseorang.
2.1.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kecemasan
Adler & Rodman dalam buku Teori-Teori Psikologi
(Ghufron & Rini, 2010) menyebutkan bahwa ada dua faktor yang
menyebabkan kecemasan, yaitu:
1. Pengalaman negatif di masa lalu
Suatu kejadian tidak menyenangkan yang pernah terjadi di
masa lalu, namun kemungkinan dapat terjadi kembali di masa
yang akan datang. Kejadian tersebut dapat menyebabkan
terjadinya kecemasan ketika momen itu terulang lagi. Misalnya,
ketika seorang Remaja gagal dalam mengikuti ujian dan
memperoleh nilai yang jelek.
2. Pikiran yang tidak rasional
Apabila sebelumnya, dijelaskan bahwa penyebab
adanya

kecemasan karena suatu peristiwa. Kini, para psikolog
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mendebatkan bahwa kecemasan bukan disebabkan oleh suatu
peristiwa, namun disebabkan oleh kepercayaan atau keyakinan
terhadap suatu kejadian hingga menimbulkan kecemasan itu
sendiri.

Adapula faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya
kecemasan menurut Fudyartanta (2012), diantaranya sebagai
berikut.

a. Faktor Internal
1) Usia
Seiring bertambahnya usia pada setiap orang,
permintaan bantuan kepada orang lain hanya ketika
memang memerlukan bantuan, seperti kebutuhan akan
kenyamanan, nasihat, dan reasurance.
2) Jenis kelamin
Gangguan kecemasan lebih sering dialami oleh
perempuan daripada laki-laki. Sebab, perempuan lebih
menggunakan perasaannya yang memicu kepekaan
terhadap emosi. Hal tersebut menyebabkan terjadinya
kecemasan pada perempuan.
3) Stressor
Stressor adalah suatu keadaan yang dialami oleh
seseorang dalam beradaptasi dengan situasi yang baru
karena adanya perubahan yang terjadi. Sifat stressor

ialah dapat berubah dalam waktu yang tidak terduga dan
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mampu untuk memengaruhi dalam menghadapi
kecemasan yang dialami oleh seseorang, namun
tergantung dengan mekanisme coping kecemasan dari
masing-masing orang,
4) Lingkungan
Lingkungan yang asing bagi seseorang lebih
cenderung  mengakibatkan = seseorang  merasakan
kecemasan daripada lingkungan yang biasanya ia
tinggali atau kenali. Sebab, ia mengetahui seluk- beluk
mengenai lingkungan tersebut, namun berbeda hal bila
lingkungan tersebut asing baginya.
5) Pengalaman
Pengalaman merupakan suatu pelajaran yang
sangat berharga bagi setiap orang. Dengan adanya suatu
pengalaman, seseorang dapat mengatasi masalah yang
terulang kembali dengan baik dan menganggap hal itu
mampu untuk diselesaikannya.
6) Pengetahuan
Apabila seseorang memiliki ilmu pengetahuan
dan kemampuan intelektual yang baik, ia akan mampu
untuk  meningkatkan  kepercayaan diri dan
kemampuannnya. Untuk meningkatkan kemampuannya,
ia dapat dengan mengikuti berbagai kegiatan yang dapat

membuat seseorang tersebut merasa senang, serta dapat
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mengalihkan kecemasannya.
7) Pendidikan
Selain ilmu pengetahuan, seseorang yang
memiliki pendidikan yang baik juga dapat membantu
seseorang tersebut dalam mengatasi dan mengotrol
kecemasan yang dialaminya.
b. Faktor eksternal
1) Ancaman integritas fisik
Meliputi fisik seseorang yang mengalami
penurunan kemampuan ataupun tidak mampu untuk
memenuhi kebutuhuhan dasar maupun beraktivitas
sehari-hari  yang disebabkan oleh sakit, kecelakaan,
ataupuntrauma secara fisik.
2) Ancaman sistem diri
Ancaman terhadap sisitem diri ini mampu
membahayakan identitas diri, harga diri, perubahan
status dan peran, dan fungsi sosial lainnya yang
berintegrasi terhadap individu.
Mash dan Wolfe (2012)faktor-faktor yang memengaruhi
seseorang mengalami kecemasan, yaitu sebagai berikut.
a. Temperamen
Temperamen menurut Thomas dan Chess merupakan
suatu karakteristik pada seseorang maupun cara mendasar

secara biologis dalam berperilaku terhadap orang lain
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ataupun berada di situasi tertentu (Papalia, 2008).
Pembentukan kepribadian seseorang merupakan hasil dari
hubungan antara temperamen, inteligensi, dan fisik (Hall &
Lindzey, 2005).
b. Kelekatan tidak aman antara orang tua dengan anak
Bowlby menguraiakan bahwa kelekatan ialah suatu
hubungan yang terjadi antara figur sosial dengan suatu
kejadian  tertentu, namun mampu menggambarkan
kepribadian pada seseorang (Papalia, 2008). Ketika orang
tua memberikan asuhan yang tidak aman terhadap anak,
maka hal itu yang tercemin dalam memori sang anak kelak.
Hidayat dan Indati (1996) juga mengungkapkan bahwa
keluarga dapat memengaruhi kecemasan, yaitu:
a. Kecemasan orang tua
Ketika orang tua merupakan seorang pencemas atau
memiliki sering mengalami kecemasan, maka hal itu
dapat menjadi suatu contoh atau model yang dapat
ditirukan oleh sang anak kelak. Orang tua perlu untuk dapat
berusaha mengontrol kecemasannya, sehingga mereka dapat
mengatasi dan membantu anak apabila mengalami
kecemasan.
b. Gaya asuh orang tua
Diana Baumrind mengungkapkan bahwa orang tua

dilarang untuk menghukum dengan keras maupun
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mengucilkan anak. Hal tersebut dapat diubah dengan
mencurahkan kasih sayang dan mengembangkan aturan
yang rasional untuk anak. Sebab, apabila orang tua
mengasuh anak dengan otoriter, dapat menjadikan anak

sebagai orang yang sering mengalami cemas (Santrock,

2011).

. Persepsi keharmonisan keluarga

Persepsi keharmonisan keluarga dapat digambarkan
bagaimana orang tua sama-sama dapat mencurahkan kasih
sayang mereka kepada anak secara adil dan pasangan
mereka sendiri, serta saling memahami dalam antar anggota
keluarga.

Karn Horney (Daradjat, 1993) juga mengemukakan

pendapatnya mengenai faktor penyebab kecemasan yang

terbagi menjadi tiga, yaitu:

a.

Keluarga yang tidak dipenuhi dengan kehangatan dan
adanya suatu perasaan dikucilkan, dibenci, dan tidak

disayangi oleh anggota keluarga.

. Keluarga yang menerapkan berbagai perilaku yang bersifat

negatif, seperti bertindak kasar, bersikap tidak adil, orang

tua yang otoriter, dan perilaku negatif lainnya.

. Lingkungan yang diliputi dengan sikap saling bertentangan

dan kontradiksi, yaitu faktor yang dapat menimbulkan

adanya suatu tekanan terhadap perasaan dan frustasi.
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Berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan
di atas,maka dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai faktor
yang dapat memengaruhi kecemasan pada seseorang, yaitu dari
internal maupun ekternal sendiri. Terdapat faktor yang lainnya
yaitu pengalaman dan cara berpikir yang tidak rasional juga
dapat memengaruhi seseorang dalam kecemasan. Jadi, ketika
seseorang dapat menyeimbangi faktor-faktor tersebut dengan

baik, maka ia dapat mengontrol dan mengatasi kecemasannya.

2.1.4 Gejala Kecemasan

Gejala kecemasan menurut Hawari (2011) yang sering

menjadi suatu keluhan pada seseorang yang mengalami gangguan

kecemasan, diantaranya sebagai berikut.

1))

2)

3)

4)

5)

Cemas, khawatir, mudah tersinggung, berpikiran buruk,
dan

overthinking hingga takut terhadap fikirannya sendiri.

Gelisah, tidak merasa tenang, tegang, dan mudah terkejut.
Tidak merasa nyaman dan ketakutan ketika berada di
keramaian dengan banyak orang, namun juga ketakutan
apabila sendirian.

Mengalami masalah gangguan terhadap pola tidur dan
mengalami mimpi yang buruk.

Menurunnya daya ingat dan konsentrasi.
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6) Serta, gejala-gejala somatik, seperti sesak nafas, jantung
berdetak kencang, gangguan pencernaan, sakit kepala,
telinga berdenging, dan gejala somatik lainnya.

Ramaiah (2003) juga memaparkan gejala-gejala yang
timbul ketika seseorang sedang mengalami kecemasan, yaitu
sebagai berikut.

1)  Gejala-gejala umum

Berkeringat berlebihan dan tangan yang dingin, jantung
berdenyut dengan kecang, bernaas dengan cepat, kepala
merasa pusing, bibir kering, sakit perut, mual, tangan dan
kaki berkesemutan, dan tenggorokan tersumbat.

2)  Dugaan kekhawatiran

Daya ingat mengalami penurunan, cemas, merasa gelisah,
dan ketakutan.

3)  Perhatian

Susah berkonsentrasi, mengalami gangguan pola tidur, mudah mar

Black dan Hawks (2014) memaparkan beberapa gejala

yang timbul berdasarkan tingkat kecemasannya, yaitu sebagai

berikut.

1) Kecemasan ringan

a) Gejala fisik: meningkatnya tekanan darah dan denyut nadi
lebih dari batas normal
b) Gejala kognitif: mampu untuk mencari solusi dari

permasalahan dan kondisinya tetap normal
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3)
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c) Gejala emosional: adanya perubahan dalam perasaan atau
mood

Kecemasan sedang

a) Gejala fisik: berkeringat secara berlebihan dan merasa
tegang terhadap otot ataupun otak, serta adanya
peningkatan terhadap tanda-tanda vital pada tubuh Gejala
kognitif: kurang fokus terhadap beberapa hal

b) Gejala emosional: merasa takut dan tegang

Kecemasan berat

a) Gejala fisik:mulut kering, kebas terhadap ekstremitas

b) Gejala kognitif: penurunannya persepsi sensori, dapat fokus
terhadap sesuatu hal yang mendetail, namun tidak dapat
untuk menerima dan memahami suatu informasi yang baru.

c) Gejala emosional: merasa cemas terhadap situasi yang
menurutnya membahayakan dirinya.

Nevid dkk (2018) mengategorikan gejala-gejala kecemasan

menjadi tiga macam, yaitu fisik, perilaku, dan kognitif. Gejala

kecemasan yaitu sebagai berikut.

a) Fisik

Gejala-gejala  fisik dari  kecemasan, meliputi; 1)
Berkeringat berlebihan, 2) Anggota tubuh bergetar, 3) Mulut
atau kerongkongan kering, 4) Pusing, 5) Jantung berdebar-

debar, 6) Sulit bernafas, 7) Suara yang bergetar.

b) Perilaku
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Gejala-gejala tingkah laku dari kecemasan, meliputi; 1)
Menghindar dari sumber masalah, 2) Perilaku tergancung, 3)
Perilaku bergantung dan melekat.

c) Kognitif

Gejala-gejala kognitif (otak) dari kecemasan, meliputi; 1)
Berpikir berlebihan (overthinking), 2) Sulit berkonsetrasi, 3)
Sangat waspada terhadap sekitar, 40 Khawatir dengan hal
sepele, 5) Ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi pada masa
depan, 6) Sering merasa kebingungan.

Risma (2015) juga mengemukakan pendapatnya mengenai
gejala-gejala kecemasan yang meliputi somatik, motorik, kognitif,
dan afektif. Beberapa gejala tersebut diantaranya yaitu:

1) Gejala somatik, meliputi adanya gangguan terhadap
pernafasan, pencernaan, ataupun anggota tubuh lainnya,
seperti pusing, jantung berdetak kencang hingga dapat
terjadinya pingsan.

2) Gejala motorik, seperti gugup, kesulitan berbicara, dan otot
tegang.

3) Gejala kognitif, seperti sulit berkonsentrasi, sulit tidur, dan
mental blocking.

4) Gejala afektif, seperti ketakutan, gelisah, dan khawatir.

Berdasarkan gejala kecemasan yang dipaparkan oleh para
tokoh di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa gejala-gejala yang

timbul ketika seseorang mengalami kecemasan dapat berupa
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dalam bentuk gejala somatik (fisik), kognitif, afektif, dan motorik.

Hal itu merupakan hal normal ketika seseorang mengalami

kecemasan, namun perlu untuk tetap dapat mengontrol kecemasan,

agar kecemasan tidak sampai mengganggu aktivitas sehari-hari.
2.1.5 Aspek-Aspek Kecemasan
Dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Abnormal”, Nevid

(2018) mengatakan bahwa dalam kecemasan terdapat tiga aspek,

diantaranya yaitu:

1) Simton fisik, yaitu gejala yang dapat dirasakan oleh fisik
secara langsung, yaitu detakan jantung yang cepat, berkeringat,
kepala pusing, nafas tersengal-sengal, tubuh bergemetar, mual,
anggota tubuh terasa dingin, dan sebagainya.

2) Simton perilaku ialah suatu gejala akibat timbulnya kecemasan
hingga mengubah perilaku menjadi tidak biasanya, terdiri dari
perilaku gelisah, menarik diri, dan bergantung pada orang lain.

3) Simton kognitif adalah suatu gejala akibat kecemasan hingga
menyebabkan pemikiran yang negatif, seperti overthinking,
sulit berkonsentrasi, khawatir, cemas terhadap masa

depan, takut kehilangan kendali, pemikiran yang
membingungkan, dan sebagainya. Greenberger & Padesky
(2004) menyebutkan bahwa terdapat 4 aspek dalam
kecemasan, yaitu Physical symtom, thought, behavior, dan
feeling.

1) Physical symtom (simton fisik) adalah suatu reaksi pada tubuh
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atau fisik ketika seseorang mengalami kecemasan. Contohnya
ialah jantung berdetak kencang, telapak tangan mengeluarkan
keringat.

2) Thought(pemikiran) adalah bagaimana kognitif atau pemikiran
seseorang mengarah pada hal yang bersifat negatif dan tidak
masuk akal. Contohnya seperti tidak mampu dan tidak yakin
dengan kemampuan yang dimiliki.

3) Behavior (perilaku) adalah perilaku pada seseorang ketika
seseorang mengalami kecemasan, seperti mual, pusing.

4) Feeling (suasana hati) adalah penggambaran suasana hati
ketika seseorang berada di situasi apapun, seperti situasi
senang maupun tidak senang. Seseorang yang sedang merasa
cemas akan cenderung mangalami kegelisahan, gugup, dan
panik.

Taylor (1953) memaparkan bahwa terdapat dua aspek dalam
kecemasan, yaitu fisiologis dan psikologis.

a. Fisiologis ialah reaksi pada tubuh terutama pada bagian organ-
organ yang berhubungan dengan syaraf otonom simpatik
seperti sistem sekresi, pupil mata, kelenjar, jantung, dan
peredaran darah. Seseorang yang sedang cemas atau
meningkatkan emosi, maka salah satu atau lebih dari organ
tersebut akan mengalami suatu gerakan yang lebih dari normalnya.
Misalnya, jantung yang memompa darah lebih kencang, sehingga
memicu debaran yang kencang (Atkinson, 1996).

b. Psikologis ialah reaksi yang terjadi pada emosi atau mental
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seseorang. Contohnya seperti kurang percaya diri, bingung, tegang,
takut, tidak fokus, dan merasa rendah diri (Atkinson, 1996).
Herber & Runyon (1984) mengungkapkan bahwa
kecemasan memiliki empat aspek, diantaranya sebagai berikut.

a. Kognitif merupakan reaksi yang muncul dalam sisi pikiran
pada seseorang yang mengalami kecemasan. Misalnya,
pemikiran bahwa seseorang belum siap menghadapi ujian
besok dan tidak yakin dengan kemampuannya, sehingga ia
mengalami insomnia atau kesulitan untuk tidur.

b. Motorik merupakan suatu reaksi pada tingkah laku, seperti
menghindari sumber kecemasan, istirahat tidak cukup,
menggenggam kedua tangan dengan erat, dan gugup.

c. Somatik merupakan suatu reaksi yang terjadi pada fisik.
Contohnya seperti jantung berdebar-debar, sering buang air
kecil, diare, dan berkeringat berlebihan.

d. Afektif merupakan reaksi dari segi emosi pada seseorang.
Misalnya adalah rasa takut, tegang, gugup, khawatir,
kebingungan, dan was-was.

Beatty (Robinson, 1991) mengemukakan bahwa kecemasan
berasal dari tiga aspek, yakni:

a. Aspek kognitif merupakan adanya suatu pemikiran bersifat
negatif yang  dapat  memengaruhi  emosi  ataupun
perasaan, sehingga menimbulkan kecemasan.

b. Aspek perilaku digambarkan bagaimana cara seseorang
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berperilaku ketika menghadapi kecemasannya,

c. Aspek afektif merupakan adanya reaksi terhadap emosi dalam
diri seseorang karena sesuatu hal, seperti rasa cemas atau
depresi.

Berdasarkan aspek-aspek kecemasan menurut beberapa
tokoh di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek-aspek
kecemasan yaitu aspek fisik, kognitif, perasaan, dan perilaku yang
dapat membantu dalam mengetahui ciri-ciri dari seseorang yang
mengalami masalah kecemasan dengan berbagai simton.
Kecemasan dalam Perspektif Al Qur’an

Kecemasan (anxiety) dalam pemahaman Bastaman (1994;
2005), merupakan reaksi emosional alami yang muncul ketika
individu menghadapi situasi tidak pasti, ancaman, atau kehilangan
kendali terhadap sesuatu yang dianggap penting. Bastaman (2005)
menambahkan, kecemasan itu merupakan perasaan takut terhadap
suatu hal yang belum tentu terjadi. Perasaan cemas muncul ketika
seseorang berada di situasi yang mengancam dan merugikan
dirinya, serta tidak dapat untuk mengontrolnya. Disinilah
kemudian dalam perspektif Islam, kecemasan tidak hanya
dipahami  sebagai  gejala  psikologis, melainkan juga
mencerminkan dimensi spiritual dan keimanan seseorang.

Betapa tidak, akar kecemasan dalam pandangan Islam
diyakini Bastaman (2005) sering kali bersumber dari kelemahan

iman, kurangnya ketergantungan kepada Allah (tawakal), serta
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orientasi hidup yang terlalu berpusat pada hal-hal duniawi.
Individu yang terjebak pada ketakutan akan masa depan, rezeki,
atau kegagalan sering kali lupa bahwa segala sesuatu telah diatur
oleh Allah Swt melalui takdir (qadar). Oleh karena itu, dalam
Islam, kecemasan dapat diredakan dengan memperkuat hubungan
spiritual dengan Allah dan menumbuhkan keyakinan bahwa setiap
peristiwa memiliki hikmabh ilahi.
1) Kecemasan dan Ketergantungan kepada Allah
Bastaman menekankan bahwa keimanan yang kuat dan
sikap tawakal adalah kunci utama dalam mengatasi kecemasan.
Seorang Muslim yang yakin akan kekuasaan Allah akan
merasa tenang karena percaya bahwa segala sesuatu berada
dalam kendali-Nya. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt
dalam:
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” (QS.
Ar-Ra’d [13]: 28) yat ini menunjukkan bahwa dzikir dan
kesadaran spiritual merupakan  mekanisme psikologis Islami yar
peristiwa
hidup.
2) Kecemasan Sebagai Ujian dan Sarana Pendewasaan Spiritual
Dalam pandangan Bastaman, kecemasan bukanlah hal

yang harus dihindari sepenuhnya, karena ia juga berfungsi
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sebagai ujian dan sarana pendewasaan spiritual. Ketika
seseorang mengalami kecemasan, hal itu dapat menjadi
momentum untuk introspeksi, memperkuat iman, dan
memperbaiki hubungan dengan Allah.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,

jiwa dan buah- buahan. Dan berikanlah kabar gembira

kepada orang-orang yang sabar.” (OS. Al-Bagarah [2]:

155)

Ayat ini menunjukkan bahwa rasa takut (khauf)
merupakan bagian dari sunnatullah sebagai bentuk ujian. Bagi
orang beriman, kecemasan yang dialami dapat diarahkan
menjadi rasa takut yang produktif, yaitu ketakutan yang
mendorongnya untuk lebih dekat kepada Allah, bukan
ketakutan yang melumpuhkan.

3) Pengelolaan Kecemasan melalui Spiritualitas

Dalam pendekatan Psikologi Islami yang dikembangkan
Bastaman (1994), diberikan pengertian perihal pengelolaan
kecemasan dapat dilakukan melalui penguatan nilai-nilai
spiritual seperti iman, dzikir, doa, tawakal, dan sabar.
Aktivitas spiritual ini berfungsi sebagai strategi coping Islami,
yang tidak hanya menenangkan jiwa tetapi juga menumbuhkan
makna hidup yang lebih dalam.

Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya ketenangan

hati melalui keimanan, sebagaimana sabdanya:
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“Sungguh  menakjubkan urusan orang  beriman,

sesungguhnya seluruh urusannya adalah baik baginya. Jika

ia mendapatkan kesenangan, ia bersyukur, maka itu baik
baginya. Jika ia ditimpa kesulitan, ia bersabar, maka itu

pun baik baginya.” (HR. Muslim, no. 2999)

Hadis ini memperkuat gagasan Bastaman bahwa
kecemasan dapat diubah menjadi kekuatan spiritual, apabila
individu mampu memaknai penderitaan dengan perspektif
iman.

Berdasarkan pemikiran Bastaman, kecemasan dalam
perspektif Islam merupakan reaksi emosional yang memiliki
dimensi spiritual. Ia muncul ketika keseimbangan antara aspek
psikologis dan spiritual terganggu. Islam tidak menolak
keberadaan kecemasan, tetapi mengarahkannya agar menjadi
sarana introspeksi, peningkatan iman, dan kedekatan dengan
Allah. Dengan memperkuat iman, tawakal, dzikir, dan doa,
individu dapat mencapai ketenangan batin (sakinah) serta
mengubah kecemasan menjadi pengalaman spiritual yang
bermakna.

Perasaan cemas dapat dipahami bahwa adanya suatu
ketakutan yang muncul karena diciptakan oleh diri sendiri dengan
ditandai oleh rasa khawatir dan takut terhadap suatu hal yang
belum pasti terjadi. Hal tersebut telah Allah jelaskan mengenai

kecemasan dalam Al Qur’an.
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G ol g G b gl A G UBY W e hh 1
G M b 5
Artinya: “Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga!
Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku
kepadamu, maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku,
tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak
bersedih hati.” (QS. Al-Bagarah: 38)

Pada ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintah
Adam dan Hawa untuk keluar dari surga yang penuh dengan
kenikmatan dan kebahagiaan. Kemudian mereka dipindahkan di
bumi yang mana mereka harus berjuang dan bekerja keras. Pada
saat berada di bumi, mereka akan dihadapkan dengan dua pilihan,
yaitu 1) beriman kepada allah dan mengikuti seluruh petunjuk-
Nya, agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Pilihan kedua yaitu durhaka kepada-Nya dan melanggar perintah-
Nya, maka mereka akan mendapatkan kesengsaraan di dunia
maupun di akhirat.

Siapapun yang mengikuti petunjuk-Nya, maka ia akan
hidup dalam kebahagiaan dan ketenteraman melalui iman dan
ketaatannya yang teguh terhadap kekuasaan dan rahmat Allah,
sehingga mereka akan dapat terhindar dari rasa cemas dan
bersedih hati. Pada saat harus kehilangan harta benda maupun
orang yang disayangi, mereka akan bersabar dan tidak menyesal

karena keteguhannya dalam menjalankan petunjuk Allah. Serta,
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kepercayaannya bahwa Allah akan memberikan ganjaran yang
lebih baik daripada apa yang telah dimilikinya pada sebelumnya
(Departemen Agama RI, 2011).

Manusia hidup tidak dapat jauh dari adanya masalah yang
harus dihadapi. Masalah yang muncul akan dapat menimbulkan
berbagai macam perasaan yang muncul, seperti ketakutan,
kekhawatiran, kegelisahan, dan kecemasan yang berlebihan.
Seseorang perlu untuk mencari solusi dari permasalahan yang
sedang dihadapi dengan menenangkan hatinya terlebih dahulu,
agar dapat mencari solusi yang tepat. Solusi untuk ketenangan hati
tersebut ialah dengan mengingat dan mendekatkan diri kepada
Allah, sehingga hati dapat merasa tenteram.

Dengan mekasud memberikan pemaknaan kontekstual pada
ayat tersebut, M. Quraishihab memberikan penjelasan bahwa
dalam ayat itu mengandung;

1. Perintah “Turunlah kamu semua.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini merupakan
kelanjutan dari kisah turunnya Nabi Adam dan Hawa dari
surga ke bumi. Seruan “turunlah kamu semua” menunjukkan
bahwa perintah itu berlaku tidak hanya bagi Adam dan Hawa,
tetapi juga bagi keturunannya, yakni seluruh manusia. Ini
menandai awal kehidupan manusia di bumi sebagai tempat
ujian dan pengabdian kepada Allah.

2. Makna “Petunjuk dari-Ku” (s=*)
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Yang dimaksud dengan petunjuk di sini adalah wahyu,
ajaran, dan tuntunan Allah yang diberikan kepada manusia
melalui para nabi dan rasul. Allah menegaskan bahwa hidup di
bumi tidak dibiarkan tanpa arah; manusia akan memperoleh
bimbingan agar dapat hidup sesuai jalan yang benar.

3. Konsekuensi mengikuti petunjuk Allah

Bagi orang yang mengikuti petunjuk-Nya, Allah
menjanjikan bahwa mereka tidak akan mengalami rasa takut
(pada masa depan) dan tidak bersedih (atas masa lalu). Dua hal
ini melambangkan ketenangan batin dan keselamatan, baik di
dunia maupun di akhirat.

4. Pesan moral dan spiritual

Menurut Quraish Shihab, ayat ini menunjukkan kasih
sayang Allah kepada manusia: meskipun Adam melakukan
kesalahan, Allah tetap memberikan kesempatan, bimbingan,
dan janji keselamatan. Hidup di dunia bukan hukuman,
melainkan ladang amal dan kesempatan untuk menempuh jalan

petunjuk-Nya.

2.2 Dukungan Sosial Keluarga
2.2.1 Definisi Dukungan Sosial Keluarga
Menurut Uchino, dukungan sosial adalah sesuatu hal yang
diperoleh seseorang dari orang lain dalam bentuk rasa nyaman,

kepedulian, penghargaan, maupun bantuan secara fisik atau non
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fisik (Sarafino & Smith, 2012). Seseorang diberikan dorongan
dalam bentuk rasa nyaman dan kepedulian dari orang lain.
Gottlieb menjelaskan bahwa dukungan sosial ialah suatu saran,
informasi secara verbal atau non verbal, dan bantuan yang
diberikan oleh orang terdekat entah itu dalam bentuk nyata
maupun hanya sekedar tingkah laku saja, namun cukup berarti
dan berpengaruh terhadap seseorang yang memperolehnya (Smet,
2018). Seseorang tersebut akan merasa bahwa dirinya tidak
sendirian dan ada yang memperhatikannya, serta membuatnya
merasa lega dan termotivasi untuk maju.

King (2016) berpendapat mengenai dukungan sosial
adalahsuatu usaha saling memberikan informasi dan umpan balik
(feedback) yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa diri
seseorang (penerima) merupakan orang yang diperdulikan,
dihargai, dan dicintai oleh orang lain, bahkan dianggap sebagai
bagian dari mereka yang memiliki tanggung jawab bersama dan
perlunya saling berkomunikasi. Informasi yang diberikan harus
bersifat positif dan membangun bagi seseorang untuk tetap
bertahan, serta tidak menimbulkan reaksi negatif. Baron & Byrne
(2005) mendefinisikan dukungan sosial sebagai perasaan
nyaman yang diberikan oleh orang-orang terdekat, seperti
keluarga, teman, dan pasangan secara fisik maupun psikologis.
Pada waktu seseorang memperoleh dukungan sosial dari orang-

orang terdekatnya akan memberikan dampak yang positif bagi
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kesehatan mentalnya.

Dukungan sosial dapat diperoleh dari siapa saja, salah satunya

berasal dari keluarga. Friedman (2013) menyebutkan bahwa

dukungan sosial keluarga ialah suatu sikap, tindakan, dan

penerimaan yang ditujukan pada setiap anggota keluarga.

Seseorang akan memandang bahwa orang yang siap membantu

ketika kesusahan adalah orang yang selalu mendukungnya.

Terdapat empat tipe dalam definisi dukungan sosial menurut

Brehm & Kassin (1996), diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Berdasarkan kontak sosial

Dengan banyaknya kontak sosial yang dilakukan oleh
seseorang, dapat memicu semakin besar dukungan sosial yang
diperoleh. Kontak sosial yang dimaksud dalam hal ini, ialah
seperti hubungan saudara, pertemanan, status pernikahan, dan
keanggotaan dalam suatu organisasi informal.

Berdasarkan jumlah pemberian dukungan

Dukungan sosial merupakan suatu bantuan yang diberikan
oleh orang lain kepada seseorang yang membutuhkan.
Apabila seseorang yang memperoleh bantuan dari banyak
orang, maka ia akan semakin mengalami kehidupan sosial
yang sehat.

Berdasarkan tersedianya pemberi dukungan

Apabila ada orang lain yang mau memberikan dukungan

kepada seseorang yang memerlukan bantuan, maka seseorang
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itu akan merasa lebih percaya diri dan sehat dalam
menghadapi suatu masalah. Maka, diperlukannya keyakinan
pada seseorang bahwa ia memiliki orang lain yang akan
membantunya ketika sedang kesulitan. Berbeda halnya
dengan orang yang kurang yakin bahwa ia memiliki orang
lain yang membantunya kelak.

4)  Berdasarkan kedekatan hubungan

Kualitas dalam hubungan antara orang yang menerima dan
memberikan dukungan, dapat menjadi dasar dalam dukungan
sosial.

Berdasarkan beberapa penjelasan oleh para tokoh di atas,
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga ialah
suatu usaha atau sikap dalam bentuk verbal (pujian, saran)
maupun non verbal (memberikan barang, pinjaman uang)
dan penerimaan yang diberikan pada setiap anggota keluarga
sebagai bentuk apresiasi, bahwa dirinya dianggap, dihargai,
diperhatikan, dan dapat merasa nyaman berada di lingkungan
keluarganya.

2.2.2 Bentuk-Bentuk Dukungan Sosial
Menurut Sarafino (1990) dukungan sosial memiliki empat
bentuk, yakni dukungan emosional, penghargaan, instrumental,
dan informatif.
1) Dukungan emosional merupakan suatu dukungan yang

diungkapkan dalam bentuk kepedulian, empati, percaya
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terhadap adanya suatu perhatian, dan kasih sayang.

Dukungan penghargaan memuat atas persetujuan atas
sesuatu hal, penghargaan yang bersifat positif, pujian, dan
dorongan untuk maju

Dukungan instrumental merupakan dukungan yang lebih
mengarah pada material atau hal diberikan secara langsung,
seperti uang dan memberikan hadiah.

Dukungan  informatif —merupakan dukungan yang
diungkapkan secara verbal, seperti saran, nasihat, dan
informasi yang positif.

Radmacher, dkk (Azizah, 2011) membagikan dukungan
sosial menjadi lima bentuk, yaitu:
a. Dukungan instrumental merupakan suatu dukungan dengan
menyediakan materi yang dapat diberikan secara langsung
dalam bentuk pertolongan, seperti memberikan barang atau

makanan, meminjamkan uang, dan pelayanan.

b. Dukungan informasi merupakan suatu dukungan dengan

memberikan informasi yang dianggap dapat membantu
orang lain dalam mengetahui atau mengatasi masalah yang
dihadapi. Jenis dukungan ini seperti halnya, saran, respon,
dan informasi.

c. Dukungan emosional merupakan suatu pemberian
dukungan kepada orang lain secara emosi agar orang lain merasa

bahwa mereka dipedulikan, dicintai, merasa nyaman, dan yakin

bahwa ia mampu melewati masalah tersebut.
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d. Dukungan harga diri meliputi memberikan pujian,
menyetujui pendapat orang lain, memberikan semangat,
membandingkan orang lain dengan positif. Bentuk
dukungan ini bertujuan untuk membangun harga diri dari
seseorang.

e. Dukungan dari kelompok sosial merupakan suatu dukungan
dengan bertujuan agar seseorang memiliki orang lain yang
memiliki persamaan dalam minat ataupun aktifitas sosial.
Dukungan ini bertujuan agar seseorang dapat merasakan
bahwa ia memiliki teman dengan nasib yang sama.

Harrison dan Neufeld (2010) menyebutkan bahwa
terdapat tiga bentuk dukungan sosial, yaitu:

a. Dukungan fisik meliputi memberikan bantuan secara
langsung, seperti memberikan sumbangan kepada orang
yang sedang terkena bencana alam.

b. Dukungan emosional meliputi rasa empati, kepedulian, dan
perhatian kepada orang lain.

c. Dukungan informasi meliputi memberikan saran, motivasi,
umpan balik.

Friedman (Setiadi, 2008) juga memberikan pendapatnya
mengenai bentuk dukungan sosial yang terdiri dari empat,
yakni:

a. Dukungan instrumental, yakni orang lain menjadi sumber

pemberi pertolongan secara konkret dan praktis.
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b. Dukungan emosional, yakni orang lain menjadi tempat yang
membuat seseorang merasa aman dan nyaman, serta
membantu untuk mengontrol emosi yang ada dirinya sendiri.

c. Dukungan informasi, yakni orang lain memiliki tujuan
sebagai kolektor dan seminator atau penyedia informasi.

d. Dukungan penilaian (appraisal), yakni memberikan umpan
balik, membimbing, dan membantu untuk menyelesaikan
masalah.

Crider (Suseno & Sugiyanto, 2010) menyebutkan bahwa
terdapat tiga bentuk dukungan sosial, yakni:

a. Memberikan bantuan dan bimbingan dalam memecahkan
masalah dengan cara yang praktis.

b. Memberikan dorongan atau motivasi berupa penilaian atau
umpan balik.

c. Memberikan suatu perhatian dalam bentuk afeksi kepada
orang lain, agar ia mampu untuk mempertahankan harga
dirinya dan yakin terhadap kemampuannya.

Berdasarkan paparan mengenai bentuk-bentuk dukungan
sosial yang dipaparkan oleh para ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa bentuk- bentuk dukungan sosial keluarga
terbagi menjadi beberapa bagian, diantaranya yaitu dukungan
informasi, dukungan emosional, dukungan penilaian,
dukungan instrumental, dukungan fisik, dukungan harga diri,

dan dukungan dari kelompok sosial yang dapat membantu tiap
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anggota keluarga ketika sedang dalam kesusahan dengan
bentuk yang berbeda, namun tetap bermanfaat bagi yang
menerima dukungan tersebut.
2.2.3 Faktor-Faktor Dukungan Sosial
Cohen & Downey (1985) menyebutkan bahwa terdapat
lima faktor yang memengaruhi dukungan sosial, yaitu sebgai
berikut.
1) Pemberi dukungan sosial
Dukungan akan lebih efektif, apabila yang memberikan
dukungan ialah orang terdekat dan mengerti tentang masalah
yang sedang dihadapi daripada memperoleh dukungan dari
orang yang tidak dikenal atau asing.
2) Jenis dukungan sosial
Dukungan yang diberikan kepada seseorang harus
disesuaikan dengan situasi dan apa yang dibutuhkan agar
bermanfaat bagi seseorang tersebut.
3) Penerima dukungan sosial
Keefektifan dalam menerima dukungan dari orang lain juga
ditentukan dengan bagaimana karakteristik dari seseorang
yang menerima dukungan tersebut.
4) Permasalahan yang dihadapi
Jenis dukungan sosial yang diberikan harus tepat dan sesuai
dengan masalah yang sedang dihadapi.

5) Waktu pemberian dukungan sosial
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Pemberian dukungan sosial harus disesuaikan dengan
situasi pada saat itu, agar dukungan yang diberikan menjadi
berguna dan berhasil secara optimal.

Cutrona (Sarafino, 2012) menyebutkan bahwa ada tiga

faktor yang menyebabkan seseorang menerima suatu dukungan,

yakni:

1)

2)

Potensi penerima dukungan

Berhubungan sosial dengan orang lain memiliki dampak
yang positif bagi setiap orang. Seperti halnya, ketika sedang
kesusahan dan membutuhkan dukungan dari orang lain, secara
tidak langsung kita harus melakukan berinteraksi terlebih
dahulu dengan orang lain tersebut. Seseorang yang tidak
memiliki hubungan sosial dengan orang lain, maka ia akan
menganggap bahwa orang lain tidak dapat diandalkan dalam
membantunya dalam menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapinya dan timbul perasaan takut atau tidak ingin
menyusahkan orang lain.

Potensi penyedia dukungan

Seseorang yang menjadi penyedia dukungan tidak selalu
sadar bila sedang dibutuhkan, atau memiliki sesuatu yang
dibutuhkan, ataupun sedang mengalami masalah pula,
sehingga penyedia dukungan tidak memikirkan tentang
masalah yang dihadapi penerima dukungan. Sarafino

berpendapat bahwa dalam kehidupan pasti terdapat perubahan
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di dalamnya, termasuk dukungan sosial (Sarafino, 1990).

Komposisi dan struktur jaringan sosial

Jaringan sosial adalah hubungan yang terjalin diantara
seseoranng dengan keluarganya ataupun lingkungan di
sekitarnya. Hubungan tersebut memiliki berbagai variasi yang
berbeda, seperti ukuran (jumlah orang yang berinteraksi
dengan seseorang), frekuensi (seberapa sering berinteraksi
dangan orang lain), komposisi (orang yang menjalin interaksi
dengan seseorang, seperti keluarga, teman, atau rekan kerja),
dan kedekatan dalam berhubungan.

Berdasarkan pendapat Myers (Maslihah, 2011) bahwa ada

tiga faktor yang mendorong seseorang dalam memberikan

dukungan kepada orang lain, yaitu:

1) Empati; turut merasakan kesusahan yang dirasakan oleh orang

lain dalam bentuk untuk mengurangi bebannya dan dapat

meningkatkan kesejahteraan orang lain.

2) Pertukaran sosial; terjadinya suatu hubungan timbal balik

antara dua orang atau lebih dalam berperilaku sosial antara
cinta, informasi, dan pelayanan. Keseimbangan dalam
pertukaran tersebut dapat menciptakan suatu kondisi dalam
hubungan interpersonal yang memuaskan. Serta, hal tersebut
mampu untuk menumbuhkan kepercayaan kepada orang lain

dalam menyediakan dukungan.

3) Norma dan nilai sosial; berfungsi sebagai pembimbing
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seseorang ketika menjalani kewajiban dalam kehidupannya.
Seperti halnya, manusia diciptakan sebagai makhluk sosial
yang memerlukan orang lain untuk melengkapi kehidupan
mereka.

Reis (Suparni & Astutik, 2016) mengungkapkan bahwa ada
tiga faktor yang memengaruhi dukungan sosial, yaitu sebagai
berikut.

1) Keintiman
Kedekatan dalam berinteraksi sosial akan berdampak
terhadap besarnya dukungan sosial yang diterima oleh
seseorang daripada aspek-aspek lainnya.
2) Harga diri
Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi akan
beranggapan bahwa dengan memperoleh bantuan dari orang
lain dianggap tidak mampu untuk berusaha lagi, sehingga
dapat menurunkan harga dirinya.
3) Keterampilan sosial
Seseorang dapat bergaul dengan luas, maka ia akan
memiliki keterampilan sosial yang tinggi dan jaringan
sosialnya juga semakin luas pula. Adapun sebaliknya, apabila
seseorang memiliki keterampilan sosial yang rendah, maka

jaringan sosialnya kurang
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luas.

Menurut Stanley (Adnan,. dkk, 2016) bahwa terdapat tiga

faktor yang memengaruhi dukungan sosial, yaitu:

Kebutuhan fisik

Kebutuhan fisik mencakup sandang, pangan, dan papan.
Kebutuhan fisik seseorang yang tidak terpenuhi, maka hal
tersebut dapat menyebabkan kurangnya dukungan sosial pada
diri seseorang.

Kebutuhan sosial

Seseorang yang memiliki aktualisasi yang baik, maka akan
dapat bersosialisasi dengan masyarakat secara luas dan
cenderung ingin memperoleh pengakuan dari masyarakat.
Berbeda halnya, apabila seseorang yang kurang dapat
bersosialisasi dengan baik, maka akan cenderung lebih
berdiam diri.

Kebutuhan psikis

Setiap orang ketika memperoleh masalah baik ringan
maupun berat akan membutuhkan dukungan sosial dari orang
lain. Hal tersebut digunakan agar dapat merasa nyaman dan
tidak beranggapan bahwa dirinya sendiri. Berdasarkan faktor-
faktor dukungan sosialoleh beberapa tokoh dapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi dukungan
sosial pada seseorang ialah kebutuhan fisik, psikis, dan sosial.

Seseorang yang dapat memenuhi ketiga kebutuhan tersebut,
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maka dapat menjalin hubungan dengan baik pada orang lain.

2.2.4 Aspek-Aspek Dukungan Sosial

Weiss (Cutrona & Russell, 1987) menyebutkan bahwa

terdapat enam aspek dalam dukungan sosial yang berhubungan

dengan orang lain, diantaranya yaitu: Reliable aliance

(ketergantungan yang dapat diandalkan)

1))

Seseorang yakin bahwa terdapat orang lain yang dapat
diandalkan  ketika seseorang tersebut membutuhkan
pertolongan maupun sedang berada dalam masalah. Pemberi
bantuan biasanya membantu untuk mencarikan solusi atau
menyelesaikan masalah, seperti memberikan bantuan secara
langsung dan bersifat nyata. Seseorang yang menerima
bantuan akan merasa tenang (Cutrona, 1994).

Guidance (bimbingan)

Dukungan ini terdapat hubungan sosial maupun hubungan
kerja dimana seseorang memperoleh suatu informasi, saran,
atau nasihat yang berasal dari orang tua, guru, pamong dalam
masyarakat, atasan, alim ulama, ataupun seorang figur yang
dituakan dalam memenuhi kebutuhan untuk menyelesaikan
mengenai masalah yang sedang dihadapi (Cutrona, 1994).
Maka, dukungan ini mencakup pada pemberian terhadap saran
dan pertimbangan mengenai bagaimana cara mengatasi
masalah, serta tetap beraktifitas ketika menghadapi suatu

masalah (Smet, 2018). Taylor (2012) mengungkapkan bahwa
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dukungan melalui bimbingan informasi seperti hal tersebut
dapat membantu seseorang dalam memahami peristiwa stres,
menentukan sumbernya, dan bagaimana strategi coping stres.
Seseorang dapat lebih mengenal dirinya dalam segi
kekurangan dan kelebihan pada dirinya, sehingga ia mampu
untuk  meminimalisir  resiko dan  mengoptimalkan
kelebihannya agar seseorang dapat lebih percaya diri dan
mampu untuk mengelola secara objektif.

2) Emotional Attachment (kedekatan sosial)

Seseorang yang menerima dukungan berupa kedekatan
emosional akan merasakan aman, damai, dan tenteram hingga
menunjukkan sikap yang tenang dan bahagia. Dukungan
kedekatan sosial biasanya diperoleh dari anggota keluarga,
pasangan, teman dekat, ataupun sanak keluarga akrab dan
memiliki suatu hubungan yang harmonis (Cutrona, 1994).
Bentuk dukungan sosial ini biasanya yaitu ekspresi, perhatian,
empati, kepercayaan, dan perlindungan (Smet, 2018). Taylor
(2012) juga mengemukakan pendapatnya bahwa dukungan ini
bertujuan agar seseorang yakin bahwa ia berharga.

3) Reassurance of worth (pengakuan positif)

Bentuk dukungan ini ialah pengakuan dan penghargaan
terhadap kemampuan dan kualitas pada diri seseorang yang
dimilikinya. Seseorang yang menerima dukungan ini akan

merasa dihargai dan diterima dimanapun ia berada (Cutrona,
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1994). Pada saat seseorang yang menerima dukungan
pengakuan positif tersebut akan dapat mengembangkan
dirinya dan lebih berani dalam berpendapat, semangat akan
ide,  berkembangnya  kemampuan dengan  melihat
perbandingan positif dari orang lain (Sarafino, 2012).

Social integration (integrasi sosial)

Dukungan integrasi sosial dapat disebut juga sebagai
dukungan persahabatan, sebab adanya kesamaan terhadap
interaksi dalam hobi dan minat, sehingga memungkinkan
untuk menghabiskan waktu bersama (Sarafino, 2012).
Dukungan ini juga dapat memberikan rasa nyaman, aman, dan
memiliki kelompok dengan kesamaan dalam keminatan
(Cutrona, 1994).

Opportunity to Provide Nurturance (kesempatan untuk
mengasuh)

Dukungan sosial ini berupa hubungan interpersonal.
Dimana seseorang merasa bahwa dirinya dibutuhkan oleh
orang lain untuk mewujudkan suatu kebahagiaan atau
kesejahteraan  bagi  kelangsungan hidup orang lain.
Perwujudan hal tersebut membuat seseorang akan mampu
untuk menjadi seorang yang bermanfaat bagi orang lain dan
sadar bahwa dirinya berharga, sehingga ia akan mampu untuk
meningkatkan interaksi sosial dan memiliki umpan balik yang

lebih tinggi pula(Cutrona, 1994).
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Taylor (2012) mengungkapkan bahwa terdapat empat
aspek dukungan sosial, yaitu sebagai berikut.

a. Tangible assistance (bantuan nyata) meliputi bantuan dalam
bentuk materiil, seperti barang, uang, dan pelayanan.

b. Informational  support (dukungan informasi) ialah
memberikan dukungan dengan bentuk informasi yang
dibutuhkan.

c. Emotional support (dukungan emosional) mencakup pada
memberikan ketenteraman hati bahwa ia dipedulikan dan
berharga.

d. Invisible support (dukungan terselubung) ialah membantu
orang lain tanpa menyadarinya, namun bantuan tersebut
bermanfaat bagi oeang yang bersangkutan.

Zimet, Dahlen, & Farley (Pratama & Duryati, 2020)
membagikan aspek dukungan sosial menjadi tiga, yaitu:

a. Dukungan keluarga (family support) adalah seseorang yang
memperoleh bantuan dari anggota keluarganya, seperti
pasangan, orang tua, dan anak. Dukungan yang diperoleh
dari keluarga merupakan suatu dukungan yang penting
bagi seseorang, sebab keluarga adalah sekumpulan orang
terdekat di lingkungan.

b. Dukungan teman (friends support) adalah bantuan yang
diperoleh dari sekumpulan pertemanan. Biasanya dukungan

ini meliputi saling berbagi mengenai suatu cerita tentang
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hidup atau candaan.

c. Dukungan orang terdekat (significant others support)
adalah dukungan yang diperoleh dari luar lingkungan
keluarga maupun pertemanan. Dukungan ini bertujuan
untuk memberikan rasa nyaman bagi seseorang, dihargai,
dan dicintai.

Wills & Fegan (Baum & Singer, 2001) mengutarakan
pendapatnya mengenai empat aspek dukungan sosial, yaitu:

a. Emotional support (Dukungan emosi)

Merupakan suatu hal yang mengukur terhadap kualitas
interaksi dengan orang lain yang berhubungan pada emosi
atau perasaan, seperti orang yang dapat diajak untuk
berbicara mengenai berbagai permasalahan secara bebas
dan mampu untuk menerima sekaligus mengerti diri kita.

b. Informational support (Dukungan informasi)

Merupakan dukungan dalam bentuk menyediakan
informasi dan saran, serta alternatif tindakan yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah.

c. Instrumental support (Dukungan instrumental)

Merupakan  suatu  bentuk  dukungan  dengan
memberikan  benda, seperti meminjamkan  uang,
memperbaiki barang, jasa transportasi, atau mengurus anak.

d. Companionship support (Dukungan persahabatan)

Merupakan suatu bentuk dukungan yang meliputi
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kegiatan- kegiatan yang bersifat rekresional dan
menyenangkan, seperti olahraga, nonton bioskop,
menyanyi, dan sebagainya.
Chahal juga berpendapat mengenai aspek dukungan
sosial yang terdiri dari tiga, yaitu sebagai berikut.
a. Keluarga
Dukungan keluarga ialah suatu dukungan yang
memiliki kombinasi dalam hubungan pertalian dan
kegiatan-kegiatan  yang  positif, dapat mendukung
(supportive), tersedia (available), serta menyangkut pada
pemberian bantuan secara praktis (practical help).
Dukungan keluarga lebih berfokus pada orang tua sebagai
sumber dukungan keluarga (Chahal., dkk, 2003).
b. Sekolah
Sekolah merupakan institusi pendidikan dimana letak
seseorang melakukan kegiatan belajar mengajar (KBM)
melalui sistem formal dan tempat untuk menggali
kemampuan pada anak. Kegiatan mengajar di sekolah, guru
mengacu pada kurikulum sebagai acuan dalam mengajar
Remaja. Dengan adanya kurikulum tersebut, guru memiliki
tanggung jawab untuk memberikan bimbingan dan
konseling kepada Remaja (Bandono, 2010).
c. Teman sebaya

Cronk (Schuster & Ashburn, 1992) mengungkapkan
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bahwa remaja lebih banyak menghabiskan waktunya
bersama teman daripada dengan orang tua. Pada saat remaja
bersama teman sebayanya, maka ia akan belajar untuk
menghargai dirinya sendiri dan orang lain, membentuk jati
dirinya, mengatasi masalah interpersonal, bereksperimen
terhadap peran dan tingkah laku, mempelajari untuk
meghadapi kegagalan dan penolakan sosial, dan memberi
sekaligus menerima dukungaan sosial. Cowie & Wallace
(2000) juga mengemukakan bahwa dukungan teman sebaya
(peer support) dapat dilakukan dalam dua bentuk, yaitu
emotional support dan informational support.

Berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial oleh para
ahlidi atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dukungan
sosial adalah sesuatu hal yang diberikan kepada seseorang
yang memerlukan suatu dukungan tidak hanya berupa rasa
empati maupun barang saja, melainkan dorongan dan
informasi yang bersifat positif mampu untuk menumbuhkan
rasa optimis dan menghilangkan rasa cemas yang terjadi pada
seseorang.

2.2.5 Dukungan Sosial dalam Perspektif Al Qur’an
Dukungan sosial merupakan suatu dorongan yang diberikan
kepada seseorang yang sedang berada di titik terendahnya dan
membutuhkan orang lain untuk membantunya. Dukungan ini

berupa suatu perilaku dalam memberikan perhatian ataupun
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mendengarkan curhatan. Islam mengajarkan agar semua makhluk
untuk saling menyayangi kepada makhluk lainnya. Pernyataan
tersebut mengungkapkan bahwa manusia merupakan makhluk
sosial.
Artinya: “Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk
surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) seperti (yang
dialami) orang- orang terdahulu sebelum kamu. Mereka
ditimpa kemelaratan, penderitaan, dan diguncang (dengan
berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang
beriman bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan
Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.”
(QS. Al-Baqarah: 214)

Ayat di atas menjelaskan mengenai kaum Muslimin yang
mengalami berbagai macam kesulitan dan tekanan perasaan,
seperti ketakutan. B e r b a g a i pendapat ahli tafsir
mengemukakan, seperti Qatdah As-Suddi yang berpendapat
bahwa ayat tersebut turun ketika pada saat waktu perang Khandak.
Pendapat lainnya mengemukakan bahwa ayat tersebut turun saat
perang Ubud dan kaum Muslimin dipukul mundur oleh pihak
musuh dengan Sayyidina Hamzah tewas dan Rasulullah
mengalami luka. Adapula pendapat lain, bahwa ayat di atas
bermaksud untuk menghibur kaum  Muslimin  ketika
meninggalkan kampung halamannya, harta bendanya yang
dikuasi oleh kaum musyrik, kaum Yahudi memusuhi Rasulullah

secara terang-terangan, dan kesulitan lainnya yang dialami oleh
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kaum Muslimin di Madinah (Departemen Agama RI, 2011).

Rintangan dan cobaan yang dialami oleh seseorang akan
semakin besar dengan seiring semakin tingginya harapan dan
cita-citanya. Untuk mencapai harapan tersebut, mereka perlu
berjuang dengan gigih yang diikuti oleh cobaan yang selalu hadir.
Hingga tiba saatnya, Allah memberikan pertolongan-Nya kepada
mereka dengan memenangkan dalam melawan musuhnya
(Departemen Agama RI, 2011).

Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Semua
makhluk hidup diciptakan oleh Allah dengan memiliki sifat belas
kasih yang besar. Meskipun, masih ada manusia yang memiliki
sifat yang kasar dan tidak memiliki belas kasih. Hal itu
disebabkan karena mereka terlalu menuruti hawa nafsunya.
Berbeda halnya dengan manusia yang beriman dan beramal
shaleh, maka mereka akan ditanamkan rasa kasih sayang terhadap
makhluk hidup oleh Allah (Sa’du, 2010).

2.2.6 Kajian Keislaman Dukungan Sosial

Setiap orang memiliki caranya tersendiri dalam memberikan
dukungannya kepada orang lain, seperti memberikan sedekah
kepada orang yang sedang mengalami kesulitan. Memberikan
bantuan tidak harus kepada orang yang tidak dikenal, namun
dapat juga kepada orang terdekat. Pertolongan yang diberikan
kepada orang lain dengan hati yang tulus akan membawanya

untuk memperoleh pahala dari Allah dan dicatat sebagai amal
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shalehnya. Hal ini sebgaimana dijelaskan dalam sebuah hadis
yang artinya ‘“Bahwasanya pahala perbuatanmu adalah
kepunyaanmu. Akulah yang mencatatnya untukmu.” (Riwayat
Muslim dari Abu arr Al- Giftari)

Memberikan nafkah kepada orang lain, hendaknya terlebih
dahulu diberikan kepada orang tua, karena mereka merupakan
orang yang paling berjasa dalam kehidupan anaknya, sejak masih
dalam kandungan hingga dewasa. Nafkah berikutnya dapat
diberikan kepada kerabat, seperti anak ataupun saudara yang
sedang membutuhkan bantuan. Mereka sepantasnya untuk
dibantu, apabila sedang mengalami kesulitan. Sebab, apabila
diabaikan dan meminta bantuan kepada orang lain, sedangkan diri
sendiri dapat membantunya akan menimbulkan sikap yang kurang
menyenangkan. Nafkah selanjutnya diberikan kepada anak-anak
yatim yang masih belum dapat memenuhi kebutuhnya sendiri.
Terakhir, memberikan nafkah kepada orang miskin dan orang y a
n g terlantar dalam berjuang memenuhi kebutuhannya. Meskipun,
mereka bukan sanak keluarga, tetapi sudah sewajarnya untuk
membantu dan meringankan beban orang yang sedang
mengalami kesulitan (Departemen Agama RI, 2011).

Kontribusi Dukungan Sosial Terhadap Tingkat Kecemasan
Remaja di Kota Batu
Kecemasan dapat diartikan sebagai respon tubuh ketika

sedang dalam situasi yang menakutkan. Hal tersebut sesuai
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dengan penjelasan dari Bastaman (2005) yang mengungkapkan
bahwa kecemasan ialah perasaan takut terhadap sesuatu hal yang
belum terjadi, namun dapat menimbulkan efek terhadap fisik dan
psikis seseorang. Pada saat seseorang mengalami kecemasan,
maka dirinya merasakan ketidaktenangan, seperti rasa takut dan
khawatir,adapula tubuh yang juga mengalami perubahan, seperti
pusing ataupun jantung berdebar lebih kencang daripada biasanya.
Kecemasan merupakan suatu perasaan yang wajar terjadi pada
setiap orang dengan berbagai situasi dan waktu yang tidak terduga.
Kecemasan sebenarnya  memiliki hubungan yang berkaitan
dengan peristiwa di masa depan. Timbulnya rasa cemas karena
adanya suatu kekhawatiran terhadap peristiwa yang tidak
diharapkan, seperti peristiwa yang menakutkan atau mengancam
dirinya. Sebab, peristiwa yang terjadi di masa mendatang, tidak
ada seorangpun tahu apa akan yang terjadi kepadanya suatu saat
nanti. Jadi, ketika terdapat sumber masalah, seseorang akan
merasakan cemas mengenai masalah tersebut dan memikirkan
apakah dia mampu untuk menyelesaikan masalah tersebut atau
dia gagal dalam mencari solusi dari permasalahan yang sedang
dihadapi. Pada saat seseorang mampu untuk menyelesaikan
masalahnya, dia akan merasakan lega dan kecemasannya pun

ikut berkurang, begitu pun
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sebaliknya. Apabila gagal dalam menyelesaikan masalah tersebut,
perasaan cemas dan takut akan semakin meningkat, dan dapat
menimbulkan kefrustasian.

Terjadinya kecemasan dunia kerja yang pada Remaja
berkaitan dengan menentukan karirnya setelah lulus dari masa
sekolah nanti, seperti pendidikan, bekerja, ataupun kebutuhan
yang diperlukan di masa mendatang. Terdapat banyak pilihan
yang akan muncul nantinya, serta terdapat tantangan dan
rintangan yang harus diselesaikan. Pada masa inilah, Remaja
mulai merasakan kebimbangan dan keraguan terhadap
keputusannya, apakah sudah tepat ataukah belum.

Setiap Remaja pasti memiliki harapan seusai lulus dari
menempuh pendidikan formal untuk berkarir. Proses untuk
berkarir itulah mereka harus menghadapi berbagai situasi yang
ada, seperti mencari lowongan pekerjaan dan bersaing dengan
lulusan sekolah yang lain. Banyaknya calon pelamar dengan
berbagai latar belakang pendidikan dan jumlah lapangan
pekerjaan yang tidak seimbang mampu memicu kecemasan pada
diri mereka. Beberapa Remaja memang telah memperoleh
bantuan dalam mencari pekerjaan dari pihak sekolahnya dahulu,
namun tidak semua Remaja memperoleh kesempatan tersebut.
Pihak industri yang bekerja sama dengan pihak sekolah memiliki
hak menentukan seberapa banyak orang yang dibutuhkan di

industrinya.
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Nevid, Rathus, & Grenee (Putri & Dinni, 2020)
memaparkan bahwa salah satu faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya kecemasan, yaitu lingkungan keluarga. Sebab,
keluarga dapat menciptakan suatu peristiwa yang menimbulkan
terjadinya traumatis, mengamati respon rasa takut orang lain, dan
dukungan sosial keluarga yang kurang. Jadi, ketika lingkungan
dari keluarganya sendiri menciptakan sisi negatif pada seseorang,
maka dia akan memiliki efek dari sumber negatif tersebut, salah
satunya yaitu kecemasan itu sendiri.

Seseorang yang memiliki kelekatan dan hubungan harmonis
dengan anggota keluarga yang lainnya, maka dia akan merasa
nyaman untuk tinggal di dalam satu rumah dengan yang lainnya,
tidak merasa canggung ketika meminta bantuan, saran, ataupun
berbagi keluh kesah mengenai permasalahan yang sedang
dihadapi. Masalah tersebut tidak dipendam sendirian dan dapat
segera terselesaikan dengan bantuan dari orang lain. Seseorang
yang memiliki keluarga yang harmonis, maka ia akan memiliki
sosok pendukung, penyemangat, dan pendorong ketika berada di
titik terendah. Perasaan cemas, takut, gelisah, hingga frustasi
dapat dicegah dan di atasi dengan dukungan dari pihak keluarga.

Cohen & Syme (Djuwita & As’ad, 2015) menyebutkan
dukungan sosial ialah keadaan yang dapat bermanfaat bagi
seseorang hingga dirinya merasa bahwa dirinya dihargai, berarti,

dan diperhatikan oleh orang lain, terutama orang yang ada
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disekitarnya. Pada kasus penelitian ini, dukungan sosial dari
keluarga begitu penting, bahkan dengan peranan keluarga akan
terciptanya suatu karakter pada diri sang anak. Keluarga yang
mampu berperan dengan baik, maka akan dapat membentuk
karakter pada anak bernilai positif. Keluarga yang kurang
berperan dalam mendidik dan memberikan kasih sayang pada
anak, maka pembentukan sikap akan diluar dari harapan orang tua.

Seseorang yang memiliki dukungan sosial keluarga, maka
ia dapat mengurangi kecemasannya. Hal tersebut sesuai dengan
paparan dari Santo & Ilham (2021) yang mengungkapkan bahwa
dukungan sosial dapat mengurangi terjadi kecemasan pada diri
seseorang. Dukungan sosial keluarga juga dapat memengaruhi
terjadinya depresi pada saat masa-masa stres yang diperoleh dari
beberapa sumber, salah satunya yaitu keluarga.

Apabila keluarga dapat memberikan dukungan sosial
kepada Remaja, maka mereka akan memandang bahwa
pengalaman merupakan sesuatu hal yang tidak perlu untuk
dicemaskan, serta akan berdampak pula dengan perasaan yang
menjadi nyaman dan aman, karena adanya suatu penerimaan dari
keluarga. Jadi, Remaja akan merasa bahwa dirinya diperhatikan,
dicintai, dan berarti (Amylia, 2014). Dukungan sosial dari orang
yang dipercaya, juga dapat membuat Remaja mampu untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati
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(2016) dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial terhadap
Kecemasan Karir Remaja XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bantul”
memaparkan bahwa adanya suatu pengaruh yang terjadi dalam
dukungan sosial terhadap kecemasan karir masa depan pada
Remaja. Dukungan sosial yang diperoleh Remaja tersebut
mayoritas pada kategori sedang. Hal itu menunjukkan bahwa
tingkat keberagaman atau dukungan sosial yang diberikan
untuk Remaja masih dapat dikategorikan cukup baik.

Cara berpikir antara Remaja laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan. Laki-laki beranggapan bahwa memiliki karir
merupakan suatu tanggung jawab dan kewajiban bagi seorang
laki-laki. Sebab, mereka kelak akan menjadi kepala keluarga dan
tulang punggung bagi keluarga saat ini ataupun kelak. Cara
berpikir perempuan di usia remaja, mereka beranggapan bahwa
karir merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pada masa
longgar sebelum akhirnya mereka masuk di kehidupan
pernikahan. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dapat
dimengerti bahwa terdapat perbedaan pemikiran yang terjadi
antara laki-laki dan perempuan mengenai masalah karir.

Adapula tingkat dukungan sosial yang diperolehnya dalam
kategori rendah. Hal tersebut berarti Remaja memiliki kecemasan
karir pada masa depan yang dipengaruhi oleh pihak keluarga
yang kurang dalam memberikan dukungan sosial. Pada masa

remaja pertengahan, perkembangan kognitifnya mengalami suatu
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perpindahan dari keluarga dan lingkungan. Hal tersebut
ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati
(2016) pada dua aitem yang berisikan “saya mendapatkan
dorongan semangat dari keluarga ketika mendapat masalah™ dan
“teman bersedia membantu ketika saya mendapat kesulitan dalam
menyelesaikan tugas”. Dua pernyataan dari penelitian yang
dilakukan oleh Fatmawati (2016) menggambarkan mengenai
dukungan sosial yang menjadi salah satu dalam fungsi
ikatan sosial yang diungkap oleh Smet (2018) yaitu ikatan
sosial merupakan suatu gambaran mengenai tingkat dan kualitas
secara umum dalam hubungan interpersonal.

Terdapat beberapa penyataan lain, seperti “orang tua
memberikan saya uang saku yang cukup” yang menjelaskan
bahwa dukungan sosial terdiri dari informasi yang menuntut
orang untuk yakin bahwa dirinya disayangi oleh pihak lain.
Informasi dari lingkungan sosial akan memberikan suatu
persiapan bagi seseorang mengenai persepsi yang diterimanya,
seperti penegasan, bantuan, ataupun bentuk dukungan sosial
lainnya. Dunia remaja yang masih dalam  proses
perkembangannya, tidak terlepas dari masalah yang harus
dihadapinya. Pada saat mereka memperoleh suatu masalah,
remaja akan merasakan sesuatu kekhawatiran dalam dirinya. Hal
tersebut wajar, bahkan Sarason (Cassady & Johnson, 2002)

mengungkapkan bahwa kecemasan memiliki dua dimensi, yaitu
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emosionalitas dan kekhawatiran.

Penelitian yang dilakukan Fatmawati (2016) tersebut
membuktikan bahwa dukungan sosial dapat memengaruhi
kecemasan karir pada Remaja. Artinya, seseorang yang
memperoleh dukungan sosial yang tinggi, maka kecemasan karir
Remaja akan rendah. Tetapi, apabila seseorang memperoleh
dukungan sosial yang rendah, kecemasan karir yang dihadapi
Remaja akan semakin tinggi. Pernyataan tersebut dibuktikan
dengan hasil uji regresi linier sederhana yang menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,00 atau p <
0,05. Nilai koefisien regresi variabel dukungan sosial juga
menunjukkan hasil sebesar -0,655 yang bernilai negatif. Jadi,
dukungan sosial memiliki pengaruh negatif terhadap kecemasan
karir pada Remaja .

Penelitian selanjutnya yaitu berasal dari Saragi & Endang
(2019) yang membahas mengenai hubungan antara dukungan
sosial orang tua dengan kecemasan menghadapi masa depan pada
komunitas pemusik regular remaja di kota Semarang yang
menunjukkan sebuah hasil yang mengungkapkan bahwa adanya
suatu hubungan negatif yang terjadi antara dukungan sosial orang
tua dengan kecemasan menghadapi masa depan pada pemusik
remaja. Sebagian besar pemusik regular remaja memiliki
dukungan sosial yang tinggi dari pihak keluarga.

Penelitian tersebut dibuktikan dengan hasil hipotesis yang
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menunjukkan nilai rxy sebesar -0,706 pada p = 0,000 (p < 0,05),
yang berarti terhadap hubungan negatif dan signifikan antara
dukungan sosial orang tua dengan kecemasan menghadapi masa
depan. Artinya, pemusik regukar remaja memiliki dukungan
sosial yang tinggi dari keluarga dan rendahnya kecemasan
menghadapi masa depan yang dialami oleh para subjek tersebut.

Hasil kategorisasi pada orang tua menunjukkan bahwa
terdapat empat kategori, yaitu dukungan sosial yang sangat tinggi,
dukungan sosial yang tinggi, dukungan sosial yang rendah, dan
dukungan sosial yang sangat rendah. Setiap kategori tersebut
memiliki nilai persentase yang cukup jauh. Dukungan sosial
orang tua dengan kategori sangat tinggimemperoleh persentase
sebanyak 50,94%, kategori tinggi memperoleh persentase
sebanyak 37,74%, kategori rendah memperoleh persentase
sebanyak 3,77%, dan kategori sangat rendah memperoleh
persentase sebanyak 7,55%.

Hasil nilai persentase dari tingkat kecemasan mengahadapi
masa depan terbagi menjadi empat kategori pula, yaitu kategori
sangat rendah dengan persentase 38,85%, kategori rendah dengan
persentase 52,83%, kategori tinggi dengan persentase 7,55%, dan
kategori sangat tinggi dengan persentase 3,77%. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut ditunjukkan bahwa remaja pemusik
regular memiliki kecemasan menghadapi masa depan yang rendah.

Hal tersebut menjadikan mereka memiliki kepercayaan diri yang
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tinggi. Sebesar 49,8% merupakan sumbangan efektif dalam
bentuk dukungan sosial orang tua terhadap kecemasan
menghadapi masa depan yang dialami oleh pemusik regular
remaja dan sebesar 50,2% berasal dari faktor lain, seperti faktor
behavioral, faktor emosional, faktor kognitif, faktor biologis, dan
faktor sosial lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian diungkapkan bahwa sebagian
besar subjek tercatat sebagai mahaRemaja di bidang seni musik di
salah satu universitas negeri yang menjadikan mereka optimis
dalam menjalani karirnya di bidang musik. Dukungan sosial
orang tua yang tinggi merupakan bentuk cara orang tua dalam
mendukung minat dan aktivitas yang dilakukan oleh subjek.
Dukungan yang tinggi dapat berdampak pada rendahnya
kecemasan menghadapi masa depan yang dialami oleh pemusik
regular remaja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Wicaksono (2016) tentang hubungan antara dukungan sosial

dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada

Remaja menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif

diantaranya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil

koefisien korelasi yang menunjukkan hasil sebesar — 0,473.

Hal itu membuktikan bahwa dukungan sosial yang tinggi

akan memiliki kecemasan yang rendah.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat sebanyak
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116 Remaja dengan persentase 77% memiliki tujuan setelah lulus
menempuh pendidikan formal akan lanjut untuk bekerja dan
sisanya sebanyak 34 Remaja dengan persentase 23% memilih
untuk lanjut kuliah.

Berdasarkan skor mean empirik dari 150 subjek pada skala
dukungan sosial sebesar 167,19, sedangkan skor mean hipotetik
sebesar
135. Hal tersebut ditunjukkan bahwa mean empirik dukungan
sosial lebih besar dari mean hipotetik. Berarti, subjek memiliki
dukungan sosial yang tinggi dari lingkungan disekitarnya. Skor
mean empirik pada skala kecemasan menunjukkan skor sebesar
87,83 dengan skor mean hipotetik sebesar 107,5. Maka, pada
skala kecemasan ditunjukkan bahwa skor mean hipotetik lebih
besar daripada skor mean empirik. Artinya, subjek memiliki
kecemasan yang rendah.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
Responden memiliki dukungan sosial yang tinggi dari orang lain
untuk bekerja setelah mereka lulus dari menempuh pendidikan
formal. Dukungan sosialyang tinggi dapat berpotensi terhadap
rendahnya kecemasan dalam menghadapi dunia kerja ketika
mereka telah lulus sekolah kelak. Tidak mengherankan bila
mereka juga memiliki kepercayaan diri dan optimis dapat

memasuki dunia yang baru.
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini,
maka diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut:
H: : Dukungan sosial memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
tingkat kecemasan remaja di Kota Batu.
Ho : Dukungan sosial tidak memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap tingkat kecemasan remaja di Kota Batu.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif. Syahrum & Salim (2012) mengungkapkan bahwa
penelitian kuantitatif adalah usaha menguji kebenaran, mengembangkan,
dan menemukan secara metode yang ilmiah dengan melibatkan data
berbentuk angka. Penelitian ini melakukan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan jenis regresi dengan bertujuan agar
mengetahui seberapa besar pengaruh antara dukungan sosial keluarga

terhadap kecemasan menghadapi masa depan .

3.2 Variabel Penelitian

Davis (Sarwono, 2006) mengungkapkan bahwa variabel adalah
konsep atau simbol yang dianggap sebagai seperangkat nilai. Variabel
terdiri dari dua tipe variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel)
dan variabel tergantung (dependent variabel). Variabel bebas adalah
variabel yang memiliki fungsi untuk memengaruhi variabel lainnya.
Variabel tergantung ialah variabel yang diamati atau diukur yang
ditimbulkan oleh variabel bebas untuk menentukan suatu pengaruh.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Variabel bebas : Dukungan sosial

Variabel tergantung : Kecemasan
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3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu petunjuk yang digunakan untuk
menginformasikan bagaimana variabel akan diukur nanti (Siyoto & Alj,
2015).

1. Kecemasan

Kecemasan menghadapi adalah suatu kekhawatiran terhadap
ketidakpastian yang dialami oleh Remaja saat berada di berbagai
situasi yang mengancam atau tidak sesuai dengan ekspetasi. Skala
yang digunakan untuk mengungkap kecemasan dunia kerja dengan
menggunakan empat aspek kecemasan dari teori Greenberger &
Padesky (2004), yaitu 1) physical symtom (simton fisik), 2 )thought
(pemikiran), 3)behavior (perilaku), dan 4) feeling (suasana hati).

2. Dukungan Sosial Keluarga

Dukungan sosial keluarga adalah suatu dukungan yang
diberikan oleh keluarga kepada Remaja. Skala dukungan sosial
menggunakan enam aspek dari teori Weiss (Cutrona & Russell,
1987), yaitu 1) reliable aliance (ketergantungan yang dapat
diandalkan), 2) guidance (bimbingan), 3) reassurance of worth
(pengakuan sosial), 4) emotional attachment (kedekatan sosial), 5)
social integration (integrasi sosial), 6) dan opportunity to provide

nurturance (kesempatan untuk mengasuh).
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3.4 Subjek Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian
Populasi dapat disebut juga dengan umiversum yang
meliputi dari orang, benda, ataupun wilayah yang ingin diteliti.
Terdapat dua kategori yang membedakan dalam populasi, yaitu
target populasi dan survei populasi (Danim, 2004). Populasi dalam
penelitian ini ialah Remaja di kota Batu yang berjumlah sebanyak
404 Remaja..
3.4.2 Sampel Penelitian
Danim (2004) mengungkapkan bahwa sampel adalah suatu
bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi perwakilan yang
akan diteliti. Arikunto (2006) juga menambahkan bahwa apabila
jumlah subjek kurang dari 100 orang, maka akan lebih baik bila
diambil keseluruhan dan penelitian tersebut merupakan penelitian
populasi. Apabila jumlah subjek lebih dari 100 orang, maka
sampel dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%. ataupun
selebihnya. Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini ialah
15% dari 404 Remaja kota Batu yang diperoleh sampel sebanyak
61 responden.
3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ialah teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling adalah suatu metode dalam pengambilan sampel

berdasarkan atas kriteria tertentu yang berkaitan dengan penelitian
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tersebut (Rahayu & Suroso, 2016). Peneliti menggunakan teknik

purposive ini disebabkan karena teknik tersebut sesuai dengan

penelitian ini dalam hal cara mengambil sampel dengan
menentukan kriteriayang sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah
pengambilan sampel juga disesuaikan dengan apa yang telah
dikehendaki oleh peneliti.

3.4.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah menggunakan angket atau kuesioner. Menurut
Hadjar, angket ialah sebuah daftar yang berisikan pernyataan secara
tertulis yang diajukan kepada subjek dengan bertujuan untuk
memperoleh informasi tertentu mengenai subjek (Syahrum & Salim,
2012). Kuesioner yang dipilih pada penelitian ini adalah skala model
Likert dengan penyusunan skala dukungan sosial keluarga dan
kecemasan terhadap masa depan.

Setiap aitem-aitem pernyataan dirumuskan berupa favorable dan
unfavorable mengenai variabel yang sedang diteliti, yaitu kecemasan
dunia kerja dan dukungan sosial keluarga. Jawaban dari kuesioner pada
skala 1 dari penelitian menggunakan empat kategori, yaitu sangat sesuai
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pada
skala 2 menggunakan empat kategori, yakni selalu (SL), sering (SR),
jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Cara penilaiannya yaitu aitem
favorable memperoleh nilai 4 hingga 1 dimulai dari sangat sesuai

sampai sangat tidak sesuai. Cara penilaian dari aitem unfavorable
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memperoleh nilai 1 hingga 4 dengan dimulai dari sangat sesuai sampai

sangat tidak sesuai.

3.5 Instrumen Penelitian

3.5.1 Skala Kecemasan

Dengan maksud untuk mengukur tingkat kecemasan dunia

kerja dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala kecemasan

berdasarkan 4 aspeknya oleh Greenberger & Padesky (2004),

yakni: 1) simton fisik (physical symton), pemikiran (thought),

perilaku (behavior), dan perasaan (feeling). Adapun Tabel 3.1 blue

print skala kecemasan diletakkan di lampiran.

Pada blue print yang bersangkutan, skala kecemasan

memiliki beberapa pilihan jawaban dengan skor yang berbeda,

yaitu:

Tabel 3.2 Skor Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor Favorable | Skor Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

3.5.2 Skala Dukungan Sosial Keluarga

Untuk mengukur tingkat dukungan sosial keluarga dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan skala dukungan sosial

keluarga berdasarkan 6 aspeknya oleh Weiss (Cutrona & Russell,

1987), yakni:

1) ketergantungan yang dapat diandalkan (reliable aliance), 2)
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bimbingan (guidance), 3) kedekatan sosial (emotional attachment),
4) pengakuan positif (reassurance of worth), 5) integrasi sosial
(social integration), dan 6) kesempatan untuk mengasuh
(opportunity to providenurturance). Adapun Tabel 3.3 blue print
skala dukungan sosial keluarga diletakkan di lampiran.

Pada blue print dukungan sosial keluarga, skala yang
digunakan memiliki4 pilihan jawaban, yakni:

Tabel 3.3 Skor Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor Favorable SkorUnfavorable
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak pernah 1 4

3.6 Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Validitas

Validitas berasal dari kata “validity” yang artinya sejauh
mana ketepatan dan kecermatan pada alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Skala akan memperoleh data yang akurat yang
sesuai dengan tujuan ukurnya (Azwar, 2012). Hal tersebut juga
diungkapkan oleh Syahrum dan Salim (2012) bahwa validitas
berarti sesuatu hal yang mengungkapkan tentang kesahihan dalam
alat ukur untuk mendapatkan data yang akurat. Data dapat
dianggap valid, apabila skor butir dan total memperoleh koefisien
korelasi sebesar > 0,30. Data dianggap tidak valid, apabila
koefisien korelasi menunjukkan < 0,30 maka harus dihilangkan
atau diperbaiki.

Hasil uji validitas pada kedua variabel yaitu sebagi berikut.
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Kecemasan dunia kerja
Aitem Awal Aitem Aitem
No | Aspek Indikator Valid Gugur Jml
F UF F | UF| F | UF
Jantung 1 2,3 1 12,3 - - 3
Simton berdebar-debar
1. | Fisik
Otot tubuh 4 5,6 4 6 - 5 2
tegang
Berpikiran 7,9 810 |7,9| - - (8,101 2
2. | Pemikir | negatif
an Kurangnyadaya| 11, 13 12, 14 11 12 | 13 | 14 2
konsentrasi
Kegugupan | 15,17 16 15, | - - 16 | 2
3. | Perilaku 17
Menghindar
dari sumber 18, 20 19 18 - 20 | 19 1
masalah
Suasana | Merasa cemas 21 22,23 21 - - 22, 1
hati 23
4, Merasakesal | 24, 26 25 24 - 26 | 25 1
Merasa takut | 27,29 | 28,30 | 27, | 30 - 28 3
29
Jumlah - - 12 5 3 10 | 17

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap kecemasan dunia
kerja yang dilakukan pada penelitian ini diketahui bahwa dari
30 aitem terdapat 13 aitem gugur dan 17 aitem dinyatakan

valid dengan nilai signifikan > 0,30.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial Keluarga
Aitem Awal Aitem Valid| Aitem
Gugur
Aspek Jml
F UF F UF F | UF
Ketergantungan yang dapat 1,3 2,4 - 2,4 1,3| - 2
1. | diandalkan
2. Bimbingan 57 6,8 5,7 6 - 8 3
3. | Kedekatan sosial 9,11 10, 12 11 12 9 10
4, Pengakuan positif 13,15 | 14,16 | 13,15 | 14, 16 - - 4
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5. | Integrasi Sosial 17,19, | 18,20, | 19,21, | 20,22, | 17 | 18 6
21,23 | 22,24 23 24

6. | Kesempatanuntuk mengasuh | 25,27 | 26,28 | 25,27 26 - 28 3

Jumlah - - 10 10 4 4 20

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap dukungan sosial

keluarga pada penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 28

aitem terdapat 8 aitem gugur dan 20 aitem valid dengan nilai

signifikan > 0,30.

3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata “reliability” yang berarti

data yang dapat dipercaya meskipun telah dilakukan

pengukuran berulang
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kali pada suatu kelompok subjek, tetapi tetap memperoleh
hasil yang relatif sama (Azwar, 2012). Reliabilitas
dapatdinyatakan koefisien, apabila angka yang berbeda dalam
rentang 0 hingga 1,00. Artinya, apabila koefisien realibilitas

semakin mendekati angka 1,00 maka realibilitasnya semakin

tinggi.
Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Kecemasan dunia kerja
Reliability Statistics
Cronbach'sAlpha N ofltems
,700 31

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap kecemasan
dunia kerjamenunjukkan hasil sebesar 0,700 yang berarti telah
memenuhi persyaratan uji reliabilitas dengan nilai koefisien >
0,700. Sehingga, alat ukur kecemasan dunia kerja dapat

dinyatakan reliabel.

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Sosial Keluarga
Reliability Statistics
Cronbach'sAlpha N ofltems
0,723 29

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap dukungan
sosial keluarga menunjukkan hasil sebesar 0,723 yang berarti
telah memenuhi pernyatan wuji reliabilitas dengan nilai

koefisien > 0,700. Sehingga, alat ukur kecemasan dunia kerja
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dapat dinyatakan reliabel.
3.7 Analisis Data
Metode analisis data ialah suatu langkah yang bertujuan untuk
menjawab rumusan  masalah, tujuan, hingga  hipotesis

dalam suatu  penelitian.

Terdapat beberapa tahapan untuk melakukan analisis data, yaitu tahapan
persiapan, input data, memilih jenis analisis, dan interpretasi data
(Azwar, 2012).
3.7.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan
gambaran tentang suatu hal agar tidak terjebak dalam kesimpulan
umum (Noor, 2015). Metode ini juga dapat digunakan untuk
mengukur seberapa erat hubungan antara dua variabel. Ada
berbagai cara untuk menyajikan data dalam analisis deskriptif,
seperti persentase, rata-rata, modus, tabel, dan lain-lain. Terdapat
tiga tingkatan kategori dalam analisis deskriptif, yaitu kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Proses pengkategoriannya

menggunakan norma yang tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 3.8
Norma Kategorisasi Dua Variabel
No Kategori Kriteria
1. Rendah X<M+1SD
2. Sedang M - 1SD < X<M + 1SD
3. Tinggi X>(M + 1SD)

Keterangan:

X : Skor yang diperoleh subjek pada skala M : Mean
Hipotetik
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SD: Standar Deviasi Hipotetik
3.7.2 Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah suatu pengujian terhadap data
untuk variabel bebas (independent variable) apakah telah
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas data
bertujuan untuk menguji data telah memenuhi asumsi standar
normal dengan menggunakan normal probability  plot pada
output  SPSS. Uji distribusi normal sering digunakan untuk
melakukan pengujian paramedik (data interval dan rasio). Apabila
pengujian paramedik tidak berdistribusi secara normal, maka
pengujian statistiknya harus dialihkan dengan melakukan
pengujian non paramedik (Paramita dkk, 2021).Kriteria yang
digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui taraf signifikan
normal atau tidak adalah taraf signifikan > 0,05 artinya data
normal, sedangkan taraf signifikan < 0,05 artinya data yang tidak
normal.

3.7.3 Uji Linieritas

Uji liniaritas dilakukan untuk menguji hubungan antara
variabel bebas dan variabel tergantung apakah memiliki hubungan
garis lurus (liniar) atau tidak (Santoso, 2010). Uji linieritas dalam
penelitian ini menggunakan Test for Linierity dalam SPSS. Kedua
variabel tersebut dapat dikatakan memiliki linieritas apabila nilai
probabilitas sebesar > 0,05. Sedangkan, apabila nilai p< 0,05 maka

hubungan antara kedua variabel menunjukkan tidak linier.
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3.7.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu bagian penting dalam
melakukan penelitian. Peneliti harus melakukan beberapa hal
untuk tercapainya hasil hipotesis penelitian, seperti menentukan
sampel, mengukur instrumen, desain, dan mengikuti sesuai
prosedur. Secara statistis, menguji hipotesis artinya meyakinkan
apakah sampel yang telah diambil dari populasi merupakan sesuai
dengan parameter dihipotesiskan atau bukan. Uji hipotesis
bertujuan untuk menjelaskan mengenai persamaan dalam statistik

sampel yang parameternya dihipotesiskan karena adanya
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sampling error atau statistik sampel berasal dari populasi yang
berbeda dengan yang dihipotesiskan (Paramita dkk, 2021).

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis

regresi linier sederhana. Kriteria signifikan pada uji hipotesis

ialah 0,05. Berikut rumus analisis regresi sederhana, sebagai

berikut.

Y =a + bX
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Penelitian
4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian
4.1.1.1 Kota Batu

Kota Batu merupakan salah satu kota wisata
unggulan di Provinsi Jawa Timur yang terletak di dataran
tinggi dengan ketinggian antara 700 hingga 1.700 meter
di atas permukaan laut. Kota ini dikelilingi oleh
pegunungan seperti Gunung Arjuno, Gunung Panderman,
dan Gunung Banyak, yang menjadikannya beriklim sejuk
sepanjang tahun. Secara administratif, Kota Batu terdiri
dari tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Batu, Junrejo, dan
Bumiaji, serta memiliki luas wilayah sekitar 199,09 km?
(BPS Kota Batu, 2023).

Sejak resmi menjadi daerah otonom pada tahun
2001 melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2001,
Kota Batu terus mengembangkan diri sebagai destinasi
wisata utama yang mengusung identitas “Kota Wisata.”
Branding ini didukung oleh potensi alam, pertanian, dan
budaya yang kuat. Dalam visi pembangunan daerah, Kota
Batu juga dikenal dengan slogan “Shining Batu” yang
merupakan akronim dari Smart, Harmony, Innovative,

Natural, Green (Ardyanti, 2020).
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Pariwisata menjadi sektor unggulan dan tulang
punggung ekonomi Kota Batu, dengan kontribusi

signifikan terhadap
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah. Data
menunjukkan bahwa lebih dari 3 juta wisatawan domestik
dan mancanegara mengunjungi Kota Batu setiap
tahunnya (Dinas Pariwisata Kota Batu, 2023). Daya tarik
utama meliputi taman rekreasi (Jatim Park Group,
Museum Angkut, Batu Night Spectacular), agrowisata
(Kusuma Agro, petik apel), serta keindahan panorama
alam.

Namun, pesatnya pembangunan pariwisata juga
menimbulkan tantangan baru, seperti konversi lahan
pertanian, kemacetan, dan tekanan terhadap lingkungan
hidup. Oleh karena itu, berbagai studi menyarankan
pentingnya perencanaan ruang yang berkelanjutan dan
partisipatif. Zauhar dan Said (2006) menekankan
pentingnya keterpaduan antara perencanaan tata ruang
dan strategi pengembangan wisata untuk menjaga
keseimbangan ekologis.

Di sisi lain, partisipasi aktif masyarakat juga
menjadi  faktor kunci keberhasilan pembangunan
pariwisata. Penelitian oleh Ardyanti (2020) menunjukkan
bahwa keterlibatan warga dalam program city branding
“Shining Batu” mampu meningkatkan rasa kepemilikan
dan dukungan terhadap pengembangan kota.

Selain pariwisata, Kota Batu juga dikenal sebagai sentra
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hortikultura, terutama buah apel dan sayuran dataran tinggi.
Perpaduan antara sektor pertanian dan pariwisata telah

melahirkan konsep



agrowisata yang khas,

4.1.1.2 Tempat dan Waktu Penelitian

dan menjadi

kekuatan
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unik

dalam pengembangan ekonomi lokal (Sari, 2015).

Tempat untuk melaksanakan penelitian ini berada

di Kecamatan Kota Batu, Kecamatan Bumiaji dan

Kecamatan Junrejo Kota Batu yang direpresentasi

beberapa remaja yang tidanggal di ketiga kecamatan

tersebut. Waktu penelitian dilaksanakan selama tiga hari

berturut-turut, yaitu pada bulan Februai hingga April

2025.

4.2 Hasil Penelitian

Berikut disajikan paparan data yang menunjukkan hasil

penelitian, diantaranya;

1) Tingkat Dukungan Sosial Keluarga

Hasil Uji  deskriptif

data

yang

bertujuan

untuk

menginformasikan karakter dan mengkategorikan dua variable

kecemasan dan dukungan sosial keluarga pada Remaja kota Batu

memperlihatkan hasil uji deskrptif yang terpetakan pada tiga cluster

tingkatan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut hasil uji

deskriptif melalui SPSS 16.0 for windows.

Tabel 4.1

Hasil Uji Data Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Kecemasan

61

29.00

61.00

44.8525

6.42868
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Duksos 61 39.00 71.00 56.7869 7.12066

Valid N (listwise) 61
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mean dari variabel
kecemasan menunjukkan hasil sebesar 44,8525 dengan standart
deviasi (SD) sebesar 6,42868. Mean dukungan sosial keluarga
menunjukkan hasil sebesar 56,7869 dengan standart deviasi (SD)
sebesar 7,12066. Setalah mengetahui hasil mean dan standart deviasi
(SD) pada kedua wvariabel tersebut, selanjutnya dilakukan
pengkategorian data menurut tiga tingkat kategori, yakni rendah,

sedang, dan tingkat.

2) Tingkat Kecemasan dunia kerja

Berangkat dari data Diperoleh Hasil Uji deskriptif data untuk
mengetahui tingkat kecemasan Remaja di Kota Batu juga terbagi
pada tiga tingkatan, yaitu Rendah, Sedang dan Tinggi yang hasilnya

sebagaimana tersaji dalam table berikut:

Tabel 4.2
Hasil Kategorisasi Data Kecemasan
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 13.1 13.1 13.1
Sedang 46 75.4 754 88.5
Tinggi 7 115 115 100.0
Total 61 100.0 100.0
Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Rendah X <375 8 13,1%
Sedang 37,5<X <525 46 75,4%
Tinggi X=>525 7 11,5%




112

Tingkat Kecemasan Masa

50
40 ™ Rendah
30 = Sedang
10

Category 1

Berdasarkan tabel yang tertera, terlihat bahwa dari 61
responden, 8 diantaranya atau sekitar (13,1%) menunjukkan tingkat
kecemasan yang tergolong rendah, 46 orang (75,4%) menunjukkan
tingkat kecemasan yang tergolong sedang, dan 7 orang (11,5%)
menunjukkan tingkat kecemasan yang tergolong tinggi. Dari
pengelompokan data tersebut, bisa disimpulkan bahwa responden
cenderung memiliki tingkat kecemasan yang termasuk dalam

kategori sedang.

3) Kontribusi Dukungan Sosial Terhadap Tingkat Kecemasan Remaja

Di Kota Batu

Melalui Uji deskriptif, diperoleh informasi keterhubungan
variable dukungan social dengan kecemasan pada Remaja kota
Batuterbagi pada tingkay rendah, sedang, dan tinggi. Berikut hasil

uji deskriptif melalui SPSS 16.0 for windows.

Tabel 4.1
Hasil Uji Data Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kecemasan 61 29.00 61.00 44.8525 6.42868
Duksos 61 39.00 71.00 56.7869 7.12066
Valid N (listwise) 61
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mean dari variabel

kecemasan menunjukkan hasil sebesar 44,8525 dengan standart

deviasi (SD) sebesar 6,42868. Mean dukungan sosial keluarga

menunjukkan hasil sebesar 56,7869 dengan standart deviasi (SD)

sebesar 7,12066. Setalah mengetahui hasil mean dan standart deviasi

(SD) pada kedua variabel tersebut, selanjutnya akan dilakukan

pengkategorian data menurut tiga tingkat kategori, yakni rendah,

sedang, dan tingkat.

Tabel 4.3
Hasil Kategorisasi Data Dukungan Sosial Keluarga
Kategori
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid Rendah 6 9.8 10.0 10.0

Sedang 46 75.4 76.7 86.7

Tinggi 8 13.1 133 100.0

Total 60 98.4 100.0
Missing System

1 1.6
Total
61 100.0
Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Rendah X <45,8 6 9,8%
Sedang 45.8< X <64,2 46 75,4%
Tinggi X>64,2 8 13,1%
Tingkat Dukungan Sosial Keluarga
H Rendah
M Sedang
Tinggi
Category 1
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Berdasarkan tabel di atas, tertunjukkan bahwa dari 61

responden terdapat 6 responden (9,8%) memiliki tingkat dukungan

sosial keluarga dengan kategori rendah, 46 responden (75,4%)

memiliki tingkat dukungan sosial keluarga dengan kategori sedang,

8 responden (13,1%) memiliki tingkat dukungan sosial keluarga

dengan kategori tinggi. Berdasarkan kategorisasi data tersebut, dapat

disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga dengan kategori

sedang terpreferensi dominatif oleh responden.

Melalui ~ Uji  normalitas

yang  dimaksudkan  untuk

mengasumsikan apakah data telah memenuhi standar normal untuk

melanjutkan ke tahap selanjutnya ataukah belum dilakukan dengan

menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnow dengan penentuan nilai

signifikan > 0,05 dinyatakan data berdistribusi normal.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual
N 61
Normal Parameters” Mean .0000000
Std. Deviation 6.06234478
Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .096
Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 747
Asymp. Sig. (2-tailed) .633

a. Testdistributionis Normal.

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui

bahwa nilai signifikan uji normalitas adalah 0,633 yang berarti data

berdistribusi normal. Hal tersebut dikarenakan nilai 0,633 telah

memenuhi ketentuan uji normalitas yaitu lebih dari 0,05.

Dalam penelitian ini, turut menyertakan Uji linieritas yang

bertujuan untuk mengetahui apakah ada keterkaitan antara kedua
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variabel. Pelaksanaan uji linieritas dilakukan dengan metode ANOVA

sesuai dengan ketentuan yang
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berlaku. Data dapat dikatakan linier jika nilai signifikan data lebih besar
dari 0,05. Hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 4. 5 yang
terdapat di lampiran.

Berdasarkan tabel analisis linieritas, terlihat bahwa nilai
signifikan menunjukkan angka 0,596. Oleh karena itu, data ini
menunjukkan ada hubungan linier antara kecemasan terhadap masa
depan dan dukungan sosial dari keluarga, karena 0,596 telah melampaui
batas yang ditetapkan untuk uji linieritas yaitu 0,05.

Uji  hipotesis juga disertakan dalam studi ini dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengevaluasi
sejauh mana dukungan sosial dari keluarga berpengaruh terhadap
kecemasan di kalangan remaja di kota Batu, dengan bantuan aplikasi
SPSS for Windows versi 16. 0.Berikut merupakan tabel hasil uji
hipotesis dalam penelitian ini.

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig
(Constant) 61.912 6.343 9.761 000
Dukungan -.300 A11 -333 -2.710 .009
Sosial

a. Dependent Variable: Kecemasan

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel dukungan
sosial keluarga dapat memengaruhi kecemasan dunia kerja. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai signifikan yang menunjukkan hasil 0,009 yang
berarti lebih kecil daripada 0,05. Ha dapat diterima dengan arti adanya
suatu pengaruh dari dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan

menghadapi masa depan . Konstanta dalam tabel tersebut
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memperoleh hasil sebesar 61.912, berarti
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nilai konstanta kecemasan masa depan sebesar 61.912. Koefisien regresi
(B) menunjukkan hasil sebesar - 0,300. Artinya, setiap adanya
penambahan 1% pada dukungan sosial, maka nilai kecemasan dunia
kerja memperoleh penambahan sebesar -0,300. Koefisien regresi pada
kedua variabel tersebut dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel

dukungan sosial keluarga terhadap variabel kecemasan dunia kerja

bersifat negatif.
Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Model Summary
Std. Error of the Estimate
Model R R Square Adjusted R Square
1 3332 A1 .096 6.11350

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial
Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi memperoleh
hasil sebesar 0,111. Artinya, 11,1% kecemasan dunia kerja dipengaruhi
oleh dukungan sosial keluarga, sedangkan sisanya yaitu 88,9%
dipengaruhi oleh faktor yang lainnya. Berdasarkan hasil uji regresi
linier sederhana dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya suatu
pengaruh dari dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan

menghadapi masa depan.

4.3 Pembahasan

Berangkat dari hasil penelitian di atas, selanjutnya dapat
didiskusikan lebih dalam sebagai representasi pembahasan yang
didukung literasi primer yang relevan untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif, diantaranya;

1) Tingkat Dukungan Sosial Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa dari 61 responden
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penelitian terdapat 6 responden dengan persentase 9,8% memiliki
tingkat dukungan sosial keluarga yang rendah, 46 responden

dengan persentase
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65,4% memiliki tingkat dukungan sosial keluarga yang sedang, dan
8 responden dengan persentase 13,1% memiliki tingkat dukungan
sosial keluarga yang tinggi. Maka, dapat disimpulkan dari hasil
penelitian tersebut bahwa Remaja di kota Batu mayoritas memiliki
tingkat dukungan sosial keluarga yang sedang.

Hasil pengolahan data di atas menunjukkan bahwa setiap
Remaja di kota Batu memiliki tingkat dukungan sosial keluarga
yang berbeda. Hal itu dapat terjadi disebabkan oleh permasalahan
internal antara Remaja dengan pihak keluarganya. Remaja menjadi
kurang memperoleh dukungan sosial keluarga dengan baik. Pada
penelitian tersebut, dapat diketahui pula bagaimana hubungan
timbal balik yang terjadi antara Remaja dengan keluarga,
bagaimana Remaja dalam bersikap terhadap keluarganya, dan sikap
keluarga terhadap Remaja sehingga mampu untuk menciptakan
suatu hubungan yang harmonis dalam keluarga. Hal tersebut dapat
dipahami bahwa peran keluarga sangat penting bagi anggota
keluarga lainnya. Hal senada juga dipaparkan dalam penelitian
terdahulu oleh Putri dan Dinni (2020) mengungkapkan bahwa
dukungan sosial dari orang tua merupakan salah satu faktor yang
dapat memengaruhi dalam menghadapi masa depan pada Remaja .

Handayani (2012) menjelaskan, dukungan sosial merupakan
suatu keadaan dengan bersifat bermanfaat bagi seseorang dari
pihak lain, sehingga sang penerima akan mengetahui bahwa dirinya
diperhatikan, dihargai, dan dicintai olehorang lain. Pada penelitian

ini, dukungan sosial yang diberikan kepada Remaja bersumber dari
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pihak  keluarga dari masing-masing Remaja. Friedman

berpendapat bahwa dukungan sosial
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keluarga adalah suatu usaha dalam hubungan antara keluarga
dengan lingkungan sosialnya, dimana dukungan keluarga tersebut
terdapat tiga dimensi dalam interaksinya yang bersifat reproksitas
timbal balik atau sifat dan frekuensi, umpan balik dalam kualitas
berkomunikasi, dan adanya suatu keterlibatan dalam intimidasi dan
kepercayaan dengan pihak lain dalam hubungan sosial (Hanum,
2018). Dukungan sosial keluarga tersebut terdapat beberapa bentuk
dukungan sosial keluarga yang ideal (Setiadi, 2008), seperti
informatif, perhatian emosional, bantuan instrumental, dan bantuan
penilaian.Bentuk  dukungan tersebutperlu seseorang untuk
memberikannya secara seimbang terhadap anggota keluarga
lainnya dengan adil, sehingga hal tersebut mampu untuk
menciptakan rasa nyaman terhadap pihak penerima maupun
pemberi dukungan.

Apabila bentuk dukungan keluarga kurang diperoleh Remaja
dengan baik, maka dapat berdampak pada sisi emosional bagi
Remaja. Seseorang akan merasa tidak nyaman berada di
lingkungan keluarganya. Seseorang yang mengalami masalah, ia
akan cenderung menyelesaikan masalahnya sendiri, tanpa meminta
pertolongan dari keluarganya. Sebab, seseorang merasa bahwa hal
tersebut akan sia-sia, karena menganggap bahwa dirinya tidak
diperhatikan, dihargai, dan dicintaioleh keluarganya.

Apabila seseorang memperoleh dukungan sosial yang tinggi

dari keluarganya, ia akan merasakan kenyamanan, tenteram, dan
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merasa ia dihargai di lingkungan sekitarnya. Seseorang itupun

juga mampu untuk
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beradaptasi dan berhubungan dengan baik terhadap keluarga
maupun orang lain. Hubungan timbal balik yang bersifat positif
antara keluarga dengan Remaja, maka Remaja akan memiliki
dukungan sosial yang tinggi dari keluarganya. Berbeda halnya,
apabila hubungan timbal balik yang terjadi antara Remaja dengan
keluarganya kurang baik, maka dukungan sosial yang diperoleh
Remaja dari keluarga menjadi kurang maksimal.

Hal tersebut juga tertuang dalam penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Herawati & Mulyanto (2019) yang mengungkapkan
bahwa dengan adanya adanya dukungan sosial dari keluarga, maka
akan meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi untuk
menghadapi kehidupan menjadi lebih optimis. Adapula pernikahan
orang tua yang harmonis dapat menghantar dan membawa dampak
positif, seperti kebahagiaan dan ketenteraman bagi kehidupan anak
maupun anggota keluarga. Seseorang akan merasa nyaman untuk
tinggal di rumah bersama anggota keluarga lainnya dengan
perasaan saling menyayangi dan mengasihi antar anggota keluarga.

Quthb (Arlotas, 2019) menjelaskan dalam kitab Fi Zhillalil
Quran bahwa surah Ad-Dhuha merupakan sebuah surah Alqur’an
yang mengungkapkan tentang sentuhan kasih sayang, rahmat,
keteduhan, ketenangan, keyakinan, keridhaan, harapan, rasa cinta,
dan rasa penyayang dalam kepedihan dan penderitaan. Surah Ad-
Dhuha turun untuk menghibur dan menenangkan hati Rasulullah

SAW ketika merasa cemas sebab wahyu dari Allah Swt belum
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juga turun kembali dan beliau
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memperoleh hinaan dari kaum musyrik, bahwahasnya Allah SWT
telah meninggalkannya. Sebagai pembuktian bahwa Allah tidak
meninggalkan Nabi Muhammad, maka Allah berfirman dalam al-
Qur’an surat Ad-Dhuha ayat 1-11.

Artinya: (1) “Demi waktu matahari sepenggalahan naik. (2)
Dan demi malam apabila telah sunyi. (3) Rabbmu tiada
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. (4)
Dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimy daripada
permulaan. (5) Dan kelak pasti Rabbmu memberikan
karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. (6)
Bukankah dia mendapatimu sebagai seorang yatim lalu dia
melindungimu? (7) Dan dia mendapatimu sebagai seorang
yang bingung lalu dia memberikan petunjuk? (8) Dan dia
mendapatimu sebagi seorang yang kekurangan lalu dia
memberikan kecukupan? (9) Adapun terhadap anak yatim,
maka janganlah kamu berlaku sewenang-wenang! (10) Dan
terhadap orang yang minta--minta, maka janganlah kamu
menghardiknya!

(11) Dan terhadap nikmat Rabbmu, maka hendaklah kamu
menyebut- nyebutnya (dengan bersyukur).” (QS. Ad-
Dhuha: 1-11)

Mengamati setiap ayat dalam surah Ad-Dhuha, Arlotas (2019)
berpendapat bahwa terdapat makna yang sangat sarat dengan
dukungan sosial. Ayat pertama menyampaikan bahwa Nabi
Muhammad menerima wahyu dari Allah di malam hari.
Selanjutnya, ayat kedua menerangkan bahwa malam yang gelap
dan tenang memberikan kesempatan ideal bagi setiap individu
untuk beristirahat (Humayrha, 2021). Malam hari adalah waktu
yang baik untuk beristirahat dan merenung bagi mereka yang telah
merasa lelah menjalani kegiatan sehari-hari.

Ayat kedua menjelaskan bahwa Allah Swt memberikan tanda

dalam bentuk ketenangan dan kelembutan kepada seluruh alam,
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termasuk dalam perjalanan hidup Nabi Muhammad Saw.
Ketenangan ini menunjukkan bahwa waktu terasa kosong,

karena wahyu dari Allah
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belum diterimanya. Pada saat tersebut, Rasulullah Saw merasakan
kesedihan, ketidakberdayaan, dan merasa sendiri, sementara orang-
orang musyrik mengejeknya dengan mengatakan bahwa Allah telah
meninggalkannya.

Tuduhan yang dilontarkan oleh kaum musyrik segera
direspon oleh Allah SWT melalui firman-Nya pada ayat ketiga
yang berarti “Tuhanmu tidak akan meninggalkanmu dan tidak pula
membencimu.” Ini menegaskan bahwa Allah selalu ada untuk
Rasulullah Saw dalam melaksanakan tugas menyebarkan perintah-
Nya kepada seluruh umat manusia dan tidak mempunyai rasa benci
kepadanya (Humayrha, 2021).

Pada ayat ketiga, terdapat sebuah bentuk dukungan sosial
dari Tuhan yang diberikan kepada Rasulullah berupa dukungan
jaringan. Sheridan dan Radmacher (Kulsumawati, 2018)
menjelaskan bahwa dukungan jaringan adalah individu yang
menjadi bagian dari kelompok yang memiliki kesamaan minat atau
kegiatan sosial dengan kelompok tersebut. Mereka akan merasakan
bahwa mereka mengalami hal yang sama. Djundeva dan Ellwardt
(Arlotas, 2019) juga menjelaskan bahwa keberadaan dukungan
jaringan dapat meningkatkan rasa memiliki dan kehangatan, serta
mengurangi perasaan kesepian dan kecemasan seseorang. Ini
merupakan bentuk dukungan emosional. Dukungan emosional bisa
berupa kata-kata yang bisa memotivasi atau mengubah cara

pandang seseorang, menciptakan perlindungan diri, dan meredakan
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gejala negatif yang mengganggu individu. Dalam ayat ini,

Allah
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menunjukkan dukungan emosional kepada Nabi Muhammad
dengan cara memberikan perhatian dan ungkapan kasih-Nya.

Ayat keempat menyatakan bahwa Tuhan telah memberikan
banyak kenikmatan di kehidupan setelah mati dan imbalan yang
besar. Kenikmatan yang didapat di akhirat itu bersifat kekal.
Sementara itu, kenikmatan di dunia hanya bersifat sementara. Ayat
kelima mengungkapkan bahwa Tuhan menjanjikan berkat yang
melimpah kepada Nabi Muhammad, baik terkait hal-hal duniawi
seperti keberhasilan maupun hal-hal ukhrawi seperti syafaat dan
pahala (Humayrha, 2021). Kedua ayat tersebut menguatkan bahwa
Tuhan selalu mencintai, mengawasi, dan membuat nabi merasa
bahagia. Ayat keempat dan kelima berfungsi tidak hanya sebagai
dukungan emosional, tetapi juga sebagai awal dari dukungan nyata
yang diberikan Tuhan kepada Nabi Muhammad.

Dalam ayat keenam, disebutkan bahwa Allah SWT
melunakkan hati orang-orang di sekitar Nabi Muhammad saat ia
lahir sebagai anak yatim (Humayrha, 2021). Banyak orang yang
berkeinginan untuk merawat, mencintai, melindungi, dan menerima
keberadaannya. Dukungan sosial yang diberikan oleh Tuhan dalam
ayat keenam tidak hanya berupa dukungan jaringan, seperti
menciptakan lingkungan yang siap menjaga dan melindunginya,
tetapi juga ada bentuk dukungan nyata berupa perlindungan
langsung dari Allah SWT.

Pada ayat yang ketujuh, diungkapkan bahwa ketika Nabi
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Muhammad melihat pola kehidupan masyarakat Jahiliyah, beliau

merasa
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kebingungan dan tidak tahu apa yang seharusnya dilakukan. Allah
kemudian memberi petunjuk melalui wahyu-Nya untuk
membimbingnya (Humayrha, 2021). Dari ayat ini, terlihat bahwa
Allah telah memberikan Nabi Muhammad informasi dan arahan
agar beliau bisa memahami situasi tersebut dan tidak lagi merasa
bingung.

Ayat kedelapan mengingatkan Nabi Muhammad tentang
dukungan yang telah Allah berikan, seperti mencukupi kebutuhan
hidupnya dengan sikap ganaah melalui upaya kerja kerasnya dan
istrinya, serta terus bersabar dalam menghadapi ujian hidup dan
selalu bersyukur atas apa yang dimiliki (Arlotas, 2019).

Dalam ayat kesembilan dan kesepuluh, Allah memberikan
panduan kepada Nabi Muhammad dan umat Muslim untuk
menyayangi anak-anak yatim, serta membantu atau bersikap peduli
terhadap orang-orang yang membutuhkan bantuan (Arlotas, 2019).
Ini menunjukkan bahwa Allah SWT mengharapkan agar setiap
orang saling mendukung dan membantu sesama di sekitarnya.
Kedua ayat tersebut juga menekankan pentingnya menghargai dan
menjaga harga diri orang lain dengan tidak bersikap kasar atau
semena-mena. Di ayat terakhir, disampaikan bahwa Allah
memerintahkan agar manusia selalu bersyukur atas semua nikmat
yang telah diberikan kepada mereka (Arlotas, 2019). Tiga ayat
terakhir ini mengandung pemahaman mengenai dukungan

informasi di dalamnya.
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4.3.1 Tingkat Kecemasan dunia kerja
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
61 responden terdapat 8 responden dengan persentase 13,1%

memperoleh
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hasil dengan tingkat kecemasan dunia kerja yang rendah, 46
responden dengan persentase 75,4% memperoleh hasil dengan
tingkat kecemasan dunia kerja yang sedang, dan 7
respondendengan persentase 11,5% memperoleh hasil dengan
tingkat kecemasan dunia kerja yang tinggi. Maka, dapat
disimpulkan bahwa Remaja di kota Batu mayoritas memiliki
tingkat kecemasan dunia kerja yang sedang.

Hasil pengolahan data di atas menunjukkan bahwa setiap
Remaja memiliki tingkat kecemasannya masing-masing. Banyak
faktor yang menjadi penyebab terjadinya kecemasan pada Remaja
di kota Batu, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal.
Perbedaan sumber masalah itulah yang membuatkecemasan dunia
kerja pada Remaja terjadi dengan tingkatnya yang berbeda.

Pada ketiga tingkatan kecemasan tersebut, terdapat beberapa
gejala ataupun tanda yang dapat diketahui ketika Remaja
mengalami masalah kecemasan. Stuart (2007) memaparkan ketiga
tingkatan tersebut, diantaranya yakni 1) kecemasan tingkat ringan
ialah perasaan cemas yang masih dalam batas normal pada
kehidupan sehari-hari, namun dapat meningkatkan kewaspadaan,
dapat menyelesaikan masalah, dan adanya motivasi untuk belajar
sekaligus kreativitas yang mengalami peningkatan. Kecemasan
ringan ditandai dengan ketegangan yang ringan, sedikit merasa
gelisah, meningkatnya kepekaan terhadap situasi yang ada di

sekitarnya, dan sedikit kurang bersabar. 2) Kecemasan tingkat
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sedang adalah perasaan cemas yang diikuti dengan memfokuskan
pada suatu hal yang lebih penting dan prioritas daripada sesuatu

hal yang dianggap



136

kurang penting. Pada tingkat sedang, gejala yang timbul seperti
mudah tersinggung, kurang bersabar, otot merasa tegang, sakit
kepala, dan kemampuan dalam memecahkan masalah mulai
menurun. 3) Kecemasan tingkat tinggi adalah perasaan cemas yang
berupa terfokusnya pada suatu hal yang spesifik dan rinci, tetapi
tidak memikirkan hal lainnya. Kecemasan tinggi ditandai dengan
rahang menegang, cara berbicara yang cepat, tubuh terasa bergetar,
sulit berpikir, ketakutan, kebingungan, dan buruknya kontak mata
dengan orang lain.

Menurut Chaplin (Istiqgomah, 2020) mengungkapkan bahwa
kecemasan dapat diartikan menjadi tiga hal, yakni 1) adanya suatu
perasan campuran yang mencakup dalam ketakutan dan
keprihatinan terhadap sesuatu hal di masa depan tanpa adanya
alasan khusus untuk merasakan ketakutan; 2) perasaan khawatir
ataupun ketakutan secara kronis, namun masih dalam tingkat yang
ringan; 3) adanya suatu ketakutan atau kekhawatiran yang kuat dan
dapat meluap kapanpun; dan
4) suatu dorongan yang bersifat sekunder dalam reaksi ketika
melakukan menghindari dari sesuatu hal yang menakutkan ataupun
sedang dipelajari. Seseorang yang mengalami kecemasan, maka
akan terdapat tanda-tanda bahwa seseorang tersebut sedang
mengalami kecemasan dengan berdasarkan dua sisi, yaitu
psikologis dan fisiologis. Sisi psikiologis yang dimaksud seperti

halnya khawatir, takut, tegang, bingung, sulit berkonsentrasi, dan
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sebagainya. Sisi fisiologis yang dimaksud ialah hal-hal yang

berkaitan dengan kondisi fisik, terutama
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fungsi syaraf seperti sulit tidur, berkeringat secara berlebihan,
jantung berdebar, mual, dan lain-lainnya.

Kecemasan yang dialami oleh Remaja merupakan hal wajar,
sebab mereka telah memulai untuk memikirkan mengenai
kehidupan di masa mendatang, seperti menentukan karir maupun
pendidikan yang belum pasti. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Saranggi (2012) yang mengungkapkan bahwa
50% mahaRemaja mengalami kebingungan mengenai masa depan
mereka, terutama pada pengambilan keputusan terhadap karir di
masa depan, seperti memilih pekerjaan, melanjutkan pendidikan,
maupun kebutuhan yang diperlukan pada masa depan nanti.
Hammad (2016) menyatakan bahwa masa depan yang tidak pasti
dan ambigu akan selalu berkaitan dengan perasaan kegelisahan dan
ketidakberdayaan yang dialami oleh seseorang ketika sedang
mengalami kebingungan dan tidak dapat untuk mengendalikan
masa depannya. Ketidakpastian terhadap masa depan tersebut dapat
menyebabkan Remaja merasa cemas dengan kemungkinan ataupun
ketidakmungkinan terhadap masa depan mereka kelak, bahkan
ketika tidak sejalan dengan apa yang telah diekspetasikan pada
sebelumnya.

Ceyhan memaparkan bahwa kecemasan dunia kerja dapat
dijadikan sebagai salah satu penyebab seorang mengalami stres.
Kecemasan dunia kerja yang dimaksud mencakup seperti rencana

dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan
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berkarir. Baurngartner dan Fratantoni juga menambahkan bahwa
seseorang akan merasa ketakutan terhadap terjadinya sesuatu hal

yang tidak diinginkan di masa depannya
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kelak, serta berharap apabila hal menakutkan tersebut tidak akan
pernah terjadi kepada dirinya. Seseorang akan memikirkan
bagaimana caranya agar terhindar dari hal tersebut sekaligus upaya
yang dapat dilakukan ketika hal yang tidak diinginkan terjadi
padanya. Serta, memvisualisasikan perasaan lega dan bahagianya
ketika apa yang ditakutkan tidak terwujud (Maharani, 2021).
Kecemasan terhadap masa depan merupakan jenis kecemasan yang
realistik. Pernyataan itu sesuai dengan ungkapan Schultz & Schultz
(Apriliana, 2016) yang menyatakan bahwa kecemasan realistik itu
sendiri ialah ketakutan terhadap adanya suatu bahaya yang muncul
secara nyata dari lingkungan luar.

Allah SWT menyatakan bahwa kecemasan atau khauf
termasuk dalam bentuk kata benda. Perasaan takut dan cemas ialah
reaksi dari bawah sadar manusia ketika berada dalam bahaya
ataupun di situasi yang mengancam dirinya maupun orang lain.
Dimana kecemasan dan ketakutan merupakan suatu perasaan yang
tidak dapat dikendalikan oleh seseorang. Serta, sebagai bentuk
emosi negatif yang berkaitannya dengan apa yang terjadi di masa
mendatang. Allah memberikan perhatian-Nya hingga menyebutkan
permasalahan kecemasan ke beberapa ayat di dalam Al Qur’an.
Dimana beberapa ayat Al Qur’an tersebut, tertuang dalam Surat Al-
Bagarah (Sany, 2025).

Artinya: “Kami berfirman, ‘Turunlah kamu dari surga!

Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu,

maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada
rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.”
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Pada ayat 38 dijelaskan bahwa ketika Allah memerintahkan
untuk menyebarkan kabar gembira dengan adanya petunjuk hidup
menuju kebenaran dalam Alqur’an. Dimana ketika manusia
melakukan kebaikan sesuai yang diperintahkan oleh Allah, maka
manusia tidak akan merasa ketakutan dan merasakan penyesalan.
Seseorang melakukan suatu kebaikan atau mengamalkan suatu hal
yang ditunjukkan dalam kebenaran, maka dia tidak dapat terhindar
dari rasa takut.

Artinya: “Sesungguhya orang-orang yag beriman, orang-

orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang

Sabi’in, siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada

Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, mereka

mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada

mereka, dan mereka tidak bersedih hati.” (Al-Baqarah: 62)

Pada ayat 62 dijelaskan bahwa dikumpulkannya dari orang-
orang yang termasuk dalam salah satu dari empat golongan, yakni
Islam, Yahudi, Nasrani, dan Sabi’in untuk menjadi satu. Dimana
ketika mereka mampu untuk melaksanakan apa yang diperintahkan
oleh Allah dengan bersungguh- sungguh, seperti beriman kepada-
Nya dan hari kiamat, serta dapat berbuat kebaikan. Maka, Allah
akan memberikan pahala dengan menempatkan mereka di sisi-Nya.

Artinya: “Tidak! Barangsiapa yang menyerahkan diri

sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat

pahala disisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka

dan mereka tidak bersedih hati.” (Al- Baqarah: 112)

Pada ayat 112 menjelaskan bahwa manusia yang dapat

melakukan kebaikan dan menyerahkan diri kepada Allah dengan
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ikhlas dan bersugguh- sungguh, maka saat hari kiamat kelak, dia

akan memperoleh
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pahala atas imannya tersebut dan amal dari perbuatannya, serta
tidak merasa takut terhadap siksaan dari orang yang berniat jahat
terhadap mereka dan tidak merasa sedih ketika kehilangan terhadap
sesuatu hal.

Artinya: “Orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan

Allah, kemudian tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu

dengan menyebut- nyebutkan dan menyakiti (perasaan

penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka.

Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih

hati.” (Al-Baqarah: 262)

Pada ayat 262 menyebutkan bahwa ketika seseorang
mengamalkan hartanya dalam hal kebaikan sesuai ajaran Allah dan
tidak diikuti dengan ucapan atau perbuatan yang menyakiti pihak
yang diberikan bantuan. Maka, Allah akan memberikan pahala-Nya
sebagai ganjaran atas perbuatan baiknya. Serta, ketika berada di
akhirat, mereka tidak merasa khawatir dan bersedih hati.

Artinya: “Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam

dan siang hari (secara) sembunyi-sembunyi maupun terang-

terangan, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.”

(Al-Baqarah: 274)

Pada ayat 274 disebutkan bahwa setiap orang yang
mengamalkan hartanya dalam berbagai kondisi dan situasi apapun,
baik secara terang-terangan ataupun secara sembunyi pada waktu
siang maupun malam hari, baik itu bernilai banyak maupun sedikit,
asalkan mereka melakukannya dengan hati yang ikhlas dan
memberikannya dengan cara yang baik. Allah akan melimpahkan

pahala-Nya kepada orang yang mau berbuat demikian. Mereka

akan tidak akan merasa khawatir apabila kelak mendapatkan
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siksaan, sebab mereka akan aman karena amal baik dari
perbuatannya dan tidak akan merasa sedih, sebab Allah akan

menenangkan hatinya.
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Artinya: “Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan
kebajikan, melaksanakan salat dan menuaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada
mereka dan mereka tidak bersedih hati.”’(Al-Bagarah: 277)
Pada ayat 277 menjelaskan bahwa setiap orang yang beriman
kepada Allah, melakukan kebaikan terhadap sesama makhluk Allah,
memberikan zakat kepada orang yang berhak, melaksanakan sholat
dengan khusyuk, dan menjauhi semua hal yang telah dilarang oleh
Allah. Allah SWT akan memberikan pahala kepada mereka dengan
menempatkan mereka di sisi- Nya, serta mereka juga tidak diliputi
oleh rasa khawatir terhadap sesuatu hal yang berhubungan dengan
masa depan maupun bersedih karena sesuatu di masa lalu.
4.3.2 Kontribusi Dukungan Sosial Terhadap Tingkat Kecemasan
Remaja Di Kota Batu
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa variabel dukungan sosial
keluarga memiliki pengaruh terhadap kecemasan dunia kerja . Hal
tersebut telah sesuai dengan kriteria dari hasil uji hipotesis yang
mengungkapkan bahwa nilai signifikan harus lebih besar daripada
0,05. Pernyataan itu dibuktikan dengan melalui hasil nilai
signifikan yang memperoleh nilai sebesar 0,009. Nilai signifikan
tersebut telah memenuhi persyaratan dari kriteria uji hipotesis.
Koefisien regresi pada kedua variabel tersebut menunjukkan hasil
dengan bersifat negatif. Sebab, pada setiap penambahan 1% dalam

variabel dukungan sosial keluarga, variabel kecemasan dunia kerja
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memperoleh penambahan sebesar -0,300.
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Pada penelitian ini juga ditunjukkan seberapa besar pengaruh
dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan dunia kerja, yakni
sebesar 11,1%. dan sisanya sebesar 88,9% menunjukkan bahwa
terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi kecemasan dunia
kerja, seperti konsep diri. Dimana hal tersebut juga telah
disampaikan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari &
Tri (2014) bahwa konsep diri memiliki pengaruh terhadap
kecemasan dunia kerja sebesar 27,3%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa dukungan
sosial keluarga memiliki pengaruh terhadap seberapa besar
kecemasan dalam menghadapi masa depan pada. Pernyataan
tersebut sejalan dengan penelitian dari Nugrahaningtyas dkk (2014)
bahwa dukungan sosial keluarga memiliki suatu pengaruh dan
adanya hubungan dengan kecemasan. Jadi, dari hal tersebut dapat
diartikan ketika Remaja memperoleh dukungan sosial keluarga
dengan tingkat yang tinggi, maka semakin rendah tingkat
kecemasan yang diperolehnya. Apabila semakin rendah dukungan
sosial keluarga yang didapatkan, maka kecemasan yang dihadapi
oleh Remaja akan semakin tinggi tingkatnya. Kecemasan sendiri
merupakan suatu respon tubuh yang masih dalam tahap normal
ketika dirinya berada di dalam situasi yang mengancam dan stres
karena situasi tertentu (Cahyanthi dkk, 2021). Banyak faktor yang
menjadi penyebab munculnya kecemasan pada Remaja, seperti

faktor internal maupun faktor eksternal. Sesuai dengan apa yang
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telah dipaparkan dalam kajian teori pada bab sebelumnya,
disebutkan bahwa faktor penyebab kecemasan, diantaranya yaitu

usia, jenis kelamin, lingkungan, gaya asuh
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orang tua, kelekatan dengan keluarga, dan sebagainya. Berdasarkan
pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa keluarga dapat menjadi
salah satu faktor penyebab munculnya kecemasan pada Remaja.
Dimana ketika hubungan yang dimiliki antara anak dengan anggota
keluarga lainnya kurang harmonis akan berdampak pada timbulnya
kecemasan pada Remaja atau anggota keluarga yang lain. Keluarga
juga dapat menjadi sumber pendukung dan penyemangat ketika
Remaja maupun anggota keluarga lain sedang mengalami masa
kecemasan.

Dukungan sosial keluarga begitu penting bagi Remaja yang
sedang mengalami kecemasan dan ketakutan terhadap masa
depannya kelak seusai lulus dari pendidikan formal. Banyak hal
dapat terjadi di masa depan, seperti memilih keputusan untuk
bekerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,
bahkan memikirkan bagaimana memenuhi kebutuhannya kelak.
Pada usia mereka yang sudah cukup matang, adakalanya mereka
merasa ingin tak selalu menerima uang dari orang tua dan ingin
untuk hidup secara mandiri. Adapula mereka merasa takut
bahwa apa yang telah diharapkan tidak dapat terjadi di masa
depan sesuai dengan yang diangankan. Hal tersebut mampu
menjadi penyebab munculnya kecemasan pada Remaja. Misalnya,
Remaja memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan seusai
lulus dari sekolah. Pada masa masih sekolah, dia berusaha dengan

tekun untuk memperoleh hasil yang maksimal. Tetapi, ketika
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berada di titik akhir, semua harapan yang sudah dirancang harus
pupus, sebab dia tidak lolos dalam ujian seleksi. Perasaan sedih

dan kesal pasti akan timbul ketika
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berada di saat seperti itu. Meskipun, ada kesempatan untuk
mencoba kembali, namun alam bawah sadarnya pasti terdapat
emosi negatif kearah kecemasan dan ketakutan untuk gagal
kembali. Remaja merasa dia tidak sanggup apabila harus menerima
kegagalan kembali, seseorang akan berupaya untuk mencari
pengalihan dari harapannya.

Remaja tidak selalu berada di lingkungan rumah, ada
beberapa waktu mereka harus berbagi dengan lingkungan sekolah
dan masyarakat. Banyak sekali peristiwa yang mengelilingi
kehidupan seseorang, seperti halnya di lingkungan sekolah. Remaja
di sekolah memiliki kewajiban untuk mematuhi peraturan dari
pihak sekolah, seperti mengerjakan tugas ataupun peraturan lainnya.
Adakalanya, Remaja mengalami kesulitan ketika sedang
mengerjakan tugas, sehingga hal tersebut dapat membuatnya
menjadi gelisah dan risau terhadap tugas yang diberikan, hingga ia
menunda dalam mengerjakan tugas. Pada waktu pengumpulan
hampir tiba, Remaja merasa khawatir apakah sanggup untuk
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Terdapat peristiwa lain
yang dapat menyebabkan rasa cemas, seperti lupa untuk membawa
tugas pekerjaan rumah (PR) atau lupa untuk memakai atribut
sekolah dengan lengkap ketika upacara. Pada saat kejadian,
jantung akan berdebar- debar dan memikirkan konsekuensi apa
yang harus diterima. Perkumpulannya dengan beberapa teman

sebaya dapat menciptakan suasana dalam berkomunikasi, bergaul,
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dan melalukan aksi dengan sesama teman sebaya dengan baik.
Berkumpul dengan teman sebaya, terkadang  terdapat

permasalahan yang dapat terjadi. Terkadang seseorang tidak
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dapat untuk memecahkan permasalahan dan bagaimana cara untuk
menyelesaikan masalah itu.

Menjalani kegiatan sehari-hari, seseorang akan bertemu
dengan banyak orang dan setiap orangnya memiliki karakter yang
berbeda hingga saat berhubungan dengan orang lain dapat
menyebabkan berbagai macam perasaan yang timbul. Seseorang
memperoleh masalah, mereka akan berusaha untuk mencari solusi
dari permasalahan yang sedang dihadapi. Apabila tidak dapat
menyelesaikan permasalahannya sendiri, maka perlu untuk
meminta bantuan dari orang lain untuk membantu dalam
menyelesaikan atau mencarikan solusi dari masalah yang sedang
dihadapi, contohnya yaitu keluarga. Keluarga dapat memberikan
dukungan dan saran bagaimana cara seseorang untuk
menyelesaikan masalahnya dan memberikan perlindungan ketika
anggota keluarga berada dalam situasi yang tidak aman. Tindakan
yang perlu dilakukan untuk mengupayakan mengatasi masalah
(Djuwitasari & As’ad, 2015), diantaranya seperti 1) menentukan
identitas diri dari keluarga; 2) sukses dalam jenjang karir yang
diiringi dengan dukungan dari keluarga dan teman; 3) dapat
menjadi sosok yang mandiri, tanggung jawab, konsisiten, dan baik
dalam berkomunikasi dengan pihak lain.

Pada pemaparan yang disampaikan dalam penelitian oleh
Djuwitasari & As’ad (2015) mengungkapkan bahwa kecemasan

yang dihadapi oleh Remaja memiliki pengaruh dari keluarganya.
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Dia memiliki kepercayaan diri untuk dapat lolos seleksi untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi, namun ketika kurangnya

dukungan dari keluarga, maka
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kecemasan itu dapat timbul. Hubungan harmonis dalam sebuah
keluarga dianggap begitu penting, karena hal tersebut dapat
menjadi suatu penyemangat dan pendukung ketika salah satu
anggota keluarga memiliki masalah. Berbeda halnya, apabila
kurang harmonisnya dalam suatu hubungan berkeluarga, akan
membuat seseorang merasa tidak nyaman untuk tinggal bersama
anggota keluarga yang lain dalam satu rumah.

Setiap orang pasti memiliki permasalahan hidupnya masing-
masing yang membuatnya merasa bosan, takut, frustasi, bahkan
merasa kehampaan. Hilangnya ketertarikan dan inisiatif dalam
melakukan sesuatu hal dan merasa bahwa apa yang telah dia
lakukan terasa tidak berarti selama ini. Meski begitu, mereka akan
tetap memiliki upaya tersendiri untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Biasanya orang terlebih dahulu untuk berkeluh kesah
sebelum mencari solusi untuk masalah yang sedang dihadapinya
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah yang
menyebutkan bahwa manusia diciptakan dengan sifatnya yang
berkeluh kesah ketika memperoleh masalah yang tertuang dalam
Surat Al-Ma’arij ayat 19-21.

Artinya: “Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka

mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah,

dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia jadi kikir,” (QS.

Al- Ma’arij: 19-21)

Ketiga ayat tersebut menggambarkan tentang bagaimana

manusia yang selalu berkeluh ketika mereka memperoleh musibah

atau masalah yang datang kepadanya. Tetapi, ketika memperoleh
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suatu kebahagian, sulit bagi mereka untuk berbagi dengan sesama
manusia. Hal tersebutlah yang menjadi penyebab seseorang

merasa bahwa berada di kondisi yang
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terpuruk, sehingga merasakan kejenuhan dan kegelisahan. Tafsir
dari Ibnu Kathir mengungkapkan bahwa manusia diciptakan oleh
Allah tidak terlepas dari sifatnya yang sering merasa gelisah dan
rakus. Pernyataan itu terbuktikan dengan ketika seseorang
memperoleh masalah walaupun sedikit. Dia berkeluh kesah dengan
secara berlebihan, hatinya yang merasakan hampa, cemas,
ketakutan karena masalah yang sedang dihadapi, serta merasa
bahwa masalah tersebut tidak adanya solusi untuk menyelesaikan
permasalah tersebut. Terkadang seseorang akan merasa frustasi
terhadap kehidupannya yang dianggap tidak berarti dan melakukan
aksi untuk menyakiti dirinya sendiri, bahkan dapat juga hingga
melakukan bunuh diri.

Seseorang yang memperoleh kebahagiaan, seperti lolos ke
tempat kerja yang diharapkan atau lolos ke perguruan tinggi, ia
merasa kesulitan untuk berbagi kebahagiaan dengan orang lain.
Padahal, sikap seperti itu dapat menjatuhkan derajat manusia di
mata Allah karena enggan berbagi dengan makhluk-Nya.
Sepantasnya, ketika seseorang mendapatkan suatu kebahagiaan,
perlunya untuk berbagi kebahagiaan pula dengan orang lain,
meskipun tidak perlu dengan nilai yang banyak. Asalkan seseorang
ikhlas untuk memberikannya, hal tersebut telah menjadi ladang
pahala untuk dirinya sendiri.

Seseorang dengan sifat tergesa-gesa, gelisah, cemas, dan

kikir, maka ia dapat tersesat di jalan Allah karena kesulitan untuk
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mencari jalan yang benar. Hal tersebut dimaksudkan bahwa
seseorang yang terjebak  diantaranya perkumpulan oarang

mukmin atau orang kafir,
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maka ia dapat ikut terjun dalam perkumpulan tersebut karena
usaha dan pilihan yang dia ambil sendiri. Dimana hal itu sesuai
dengan Surat At-Tagabun ayat 2, yang berbunyi:

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamua
da yang kafir dan di antara kamu (juga) ada yang
mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.” (QS. At-Tagabun: 2)

Berangkat dari ayat tersebut, tidak berlebihan bila ditarik
pemahaman bahwa perasaan resah dan cemas bisa muncul pada
setiap individu yang merasa dirinya tidak memiliki arti dan tidak
dihargai oleh orang-orang di sekitarnya. Bahkan, saat dia dalam
kondisi yang memerlukan dukungan dari orang lain, tidak ada
seorang pun yang membantunya. Dia berpikir bahwa tidak ada
gunanya berharap mendapatkan bantuan dari orang lain, karena dia
harus mengatasi masalah tersebut seorang diri. Seseorang bisa
merasakan kebahagiaan, seperti kekayaan yang melimpah. Dia
yakin bahwa kekayaan itu diraihnya berkat usaha dan kerja
kerasnya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, dia
merasa tidak perlu membagikan kebahagiaan itu kepada orang lain,
karena semua itu adalah hasil usahanya sendiri dan orang lain juga
tidak berhak atas apa yang dimilikinya, mengingat ketika dia
membutuhkan pertolongan, orang lain tidak pernah membantunya.

Taba Taba’i menjelaskan pula mengenai ayat tersebut bahwa
setiap orang memiliki suatu harapan dan berkeinginan bahwa

harapan itu dapat terwujud pada dirinya agar harapan itu menjadi
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kenyataan, seseorang harus berusaha dengan bersungguh-

sungguh agar tercapainya harapan
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tersebut. Keinginan agar harapannya terwujud merupakan suatu
potensi bersifat manusiawi yang ditumbuhkan oleh Allah agar
terlekat pada diri manusia. Keinginan untuk mencapainya bukan
semata karena baik atau buruk, berguna ataupun tidak, tetapi
adanya suatu luapan untuk memperoleh kebaikan dan manfaat dari
harapan tersebut untuk dirinya sendiri. Artinya, bahwa keinginan
untuk terwujudnya apa yang telah dia harapkan sebelumnya,
bukan semata agar bermanfaat dan bernilai baik bagi orang lain,
tetapi membawa manfaat dan keuntungan bagi dirinya sendiri.
Seseorang akan merasa bimbang ketika mendapatkan masalah dan
kesulitan untuk berbagi kebaikan atas apa yang diperolehnya
dengan orang lain, serta lebih mengutamakan dirinya daripada
orang lain. Pada saat mendapatkan masalah, seseorang akan
berkeluh kesah mengenai masalah yang sedang dihadapinya
tersebut.

Proses menyelesaikan permasalahan dan mengurangi
kecemasan yang terjadi, setiap orang pasti memerlukan dukungan
dari pihak lain, seperti keluarga untuk memberikan semangat dan
dukungan dalam mengahdapi masalah yang sedang dihadapi.
Dukungan sosial sendiri merupakan suatu dorongan yang diberikan
kepada seseorang sebagai bentuk penghargaan, perhatian, ataupun
ungkapan kasih sayang dari pihak lain. Pada ajaran Islam, setiap
orang diperintahkan oleh Allah untuk saling menghargai, menolong,

dan memberikan perhatian dalam hal kebaikan kepada semua
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makhluk-Nya. Sebagai bentuk kasih sayang Allah kepada
makhluk-Nya, Allah berfirman dalam Alqur’an yang membahas

mengenai dukungan sosial. Hal itu disebabkan agar setiap
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orang dapat saling mengasihi dan menolong sesama manusia dan
makhluk-Nya yang lain. Berikut merupakan firman Allah dalam
Alquran surat Al-Balad ayat 17 dan Ali Imron ayat 103, yang
berbunyi:

Artinya: “Dan Dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan
saling berpesan untuk saling berkasih sayang.” (Al-
Balad: 17)

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah
satukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu
menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah
menerangkan ayat- ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk.” (Ali Imran:103)

Kedua surat tersebut menjelaskan bahwa  Allah
menginstruksikan agar manusia tidak saling berkonflik, apalagi
sampai bercerai berai satu sama lain. Ketika seseorang berseteru
dengan orang lain, suasana yang tidak menyenangkan akan tercipta,
dan mereka tidak akan merasa nyaman serta bahkan merasa
terancam saat berada di dekat orang yang dimusuhi. Kewaspadaan
dan ketidaknyamanan mengganggu aktivitas sehari-hari, dan
perasaan tersebut tidak hanya dialami oleh pihak yang berseteru,
tetapi juga pihak lainnya akan merasakan ketidaknyamanan itu.
Oleh karena itu, Allah mengirimkan dua ayat tersebut sebagai

pengingat dan panduan untuk saling mencintai, membantu,

memperhatikan, dan menghargai sesama. Jika manusia mengikuti
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arahan yang telah diberikan oleh Allah, maka suasana damai,
nyaman, dan aman di mana pun mereka berada akan terbentuk, dan
langkah awalnya adalah bagaimana seseorang berkomunikasi

dengan baik kepada orang lain
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tanpa menyakiti hati mereka. Pasalnya, hal ini seringkali menjadi
awal mula kesalahpahaman yang dapat mengarah pada perselisihan
antara kedua belah pihak atau lebih. Manusia dapat saling
menghargai dan menghindari menyakiti perasaan orang lain,
membentuk hubungan yang harmonis, dan jika ada yang
mengalami kesulitan, orang lain dapat berperan dalam mencari
solusi serta memberikan dukungan, agar orang yang sedang
mengalami masalah tidak merasa tidak berharga dan bahwa segala

usaha yang telah dilakukan tidak sia-sia.



BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Tingkat dukungan sosial dari keluarga terhadap remaja di kota Batu
termasuk dalam kategori sedang. Kesimpulan ini menegaskan bahwa;
1) hubungan antara remaja dan orang tua mereka tergolong baik dan
harmonis, sehingga dapat menciptakan atmosfer yang menyenangkan
di dalam rumah; 2) kedekatan, sikap saling menyayangi, dan
perhatian antar anggota keluarga cukup kuat, sehingga memberikan
kenyamanan bagi remaja saat ingin menyampaikan masalah dan
menerima saran dengan baik.

2. Tingkat kecemasan di dunia kerja bagi kaum remaja di kota Batu
tergolong sedang. Ini menunjukkan bahwa: 1) kemampuan remaja
untuk mengendalikan rasa cemas mereka cukup memadai, sehingga
mereka tetap dapat menjalankan aktivitas dengan baik dan
menyelesaikan masalah dengan lancar; 2) terdapat dukungan dari
keluarga yang membantu dalam menghadapi kecemasan.

3. Ada pengaruh negatif dari dukungan sosial keluarga terhadap
kecemasan mengenai masa depan. Artinya: 1) Anak muda bisa
menghadapi masalah sambil mengelola rasa cemas dengan dukungan
keluarga, serta berusaha mencari cara untuk menyelesaikan masalah
itu; 2) terdapat komunikasi yang baik dan menghabiskan waktu
bersama di saat senggang dengan berbincang antar anggota keluarga,
sehingga mereka dapat saling bercerita dan memberikan saran

kepada anggota keluarga lainnya.



5.2 Saran

1.

Bagi Remaja

Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam mendukung remaja yang menghadapi situasi yang telah
dibahas sebelumnya. Dengan demikian, remaja bisa memahami dan
menerapkan hal-hal yang perlu dilakukan dalam hidup mereka ketika
merasakan kecemasan. Terkadang, remaja mencari bantuan dari
keluarga atau orang lain yang bisa diandalkan. Dengan cara ini,
remaja dapat berbagi perasaan dan mendapatkan dukungan dari
orang lain, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola
kecemasan, bahkan diharapkan bisa mencegah kecemasan itu sendiri.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari studi ini diharapkan bisa memberikan dukungan bagi
peneliti berikutnya dalam menyelesaikan penelitian mereka. Peneliti
selanjutnya mungkin bisa menambah atau mengubah baik variabel
maupun sampel yang digunakan. Dengan demikian, penelitian ini
dapat terus maju dan mengalami kemajuan seiring waktu, serta

memberikan manfaat bagi orang lain.
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Lampiran:
Kuesioner
Identitas Responden
Nama
Kelas (Exp: 11 AK 1) :
Nama Sekolah
No. HP
Petunjuk Pengisian:
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. Mohon dibaca dengan cermat pada setiap pernyataan.
. Tidak ada jawaban salah dalam setiap pernyataan di bawah ini.
. Berilah tanda centang (v) pada salah satu pilihan jawaban pada
setiap pernyataan.
Berikut keterangan dari pilihan jawaban tersebut, yaitu:

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak sesuai

STS : Sangat tidak sesuai
Keterangan dari pilihan jawaban pada Skala 2,
yaitu: SL
: Selalu

SR : Sering

JR : Jarang

TP : TidakPernah
Dimohon teliti kembali untuk memastikan
semua pernyataan telah terjawab semua tanpa
terlewatkan.
Apabila ingin mengganti jawaban, cukup
dengan mencoretnya dan mengganti pilihan jawaban
yang sesuai dengan diri sendiri.

Identitas dan jawaban responden akan dijamin kerahasiaannya. Hasil

angket tidak akan berarti apabila pilihan tidak sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya. Atas perhatian dan partisipasinya untuk mengisi kuesioner ini,
saya mengucapkan terima kasih banyak.

Peneliti

Muhammad Wildan N. H
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SKALA: 1
NO PERNYATAAN SS| S | TS | STS
1 Ketika ujian sekolah sedang berlangsung, saya tidak
* | tenang.
2. | Meskipun nilai ujiannya jelek, saya tetap santai saja.
3 Mendengar pembicaraan orang tentang karir, saya
" | menanggapinya dengan biasa saja.
4. | Saya tegang saat menunggu hasil tes.
5 Saya tetap tenang ketika terlambat mengumpulkan
| tugas.
6 Saya biasa saja ketika mengerjakan tugas yang
" | sudah mendekati waktunya deadline.
7 Saya menjadi kepikiran, saat melihat teman lebih
" | sukses.
3 Saya berusaha tetap berpikiran positif, kalau saya
" | dapat lolos tes.
9 Saya berpikir bahwa sulit untuk sukses seperti orang
" | lain.
Saya yakin dapat lolos ke tempat (kampus/kerja)
10 . . o
yang diharapkan dengan kemampuan diri sendiri.
11 Saya nge-blank ketika tes untuk seleksi karir
" | ataupun kuliah.
1 Saya .dapat fokus mengerjakan tugas di suasana yang
ramai.
13 Saya tidak dapat fokus mengerjakan tugas di kondisi
" | yang berisik.
14 Saya hanya dapat mengerjakan tugas di kondisi yang
" | tenang.
15 Saya berbicara dengan tidak tenang saat menjawab
" | pertanyaan dari penguji.
16 Saya dapat mengontrol diri sendiri saat wawancara,
" | sehingga bisa rileks.
Saya gugup ketika diperintah untuk mengerjakan
17. )
tugas di depan kelas.
18 Saya sensitif ketika orang lain bertanya mengenai
" | masa depan saya.
19 Saya mencari informasi mengenai kampus atau
" | bidang pekerjaan yang diminati.
20 Saya bersembunyi ketika tidak menggunakan atribut
" | sekolah dengan lengkap.
71 Saya cemas melihat angka kasus pengangguran di
" | masa pandemi semakin naik.
2 Saya mengerjakan tugas di tempat dan suasana yang
" | nyaman, agar bisa rileks.
23. | Saya akan mencari peluang lain, ketika belum lolos

ke tempat yang diharapakan (kampus/kerja).
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Saya jengkel saat dibandingkan dengan kesuksesan

24. ;

orang lain.

Saya tidak peduli orang lain mengatakan hal buruk
25. o . . :

tentang diri sendiri, meskipun itu salah.

Saya marah kepada orang lain yang membicarakan
26. .

hal buruk tentang dirinya.
27. | Saya takut ketika memasuki ruang ujian.
78 Saya yakin dapat membahagiakan orang tua dengan

" | kemampuan diri sendiri.

Saya takut bila tidak memperoleh pekerjaan sesuai
29. 1

dengan pendidikan.
30 Dengan pengalaman selama PKL, saya yakin siap

bersaing di dunia karir kelak.




126

SKALA: 2
NO PERNYATAAN SL | SR Tl
1 }Slalya bertanya kepada keluarga ketika belum paham sesuatu
al.
2. | Saya gengsi untuk meminta tolong.
3. | Saat pergi ke suatu tempat pasti mengajak orang lain.
4. | Saya mampu hidup sendiri.
5 Saya berdiskusi dengan orang tua mengenai kelanjutan setelah
" | lulus sekolah.
6. | Saya mengambil keputusan sendiri dengan tergesa-gesa.
7 Saya membutuhkan bantuan keluarga untuk mengatasi
" | masalah.
8. | Saya dapat mengatasi masalah sendiri.
9 Saya menghargai keputusan orang lain, meskipun tidak suka
" | dengan pilihannya.
10 | Saya tidak menerima dan protes dengan keputusan orang lain.
11. | Saya tidak menyela saat orang lain sedang bicara.
12. | Saya sulit untuk percaya dengan orang lain.
13. | Keluarga bangga dengan keberhasilan saya.
14. | Orang lain membandingkan saya dengan anggota keluarga.
15 Saya merasa dikucilkan ketika berkumpul dengan banyak
orang.
16. | Saya berani untuk mengeluarkan pendapat saat berdiskusi.
17 Orang tua tidak memberikan ijin saya untuk mengeluarkan
" | pendapat.
13 Saya tidak memegang handphone ketika sedang bersama
" | keluarga.
19 Saya asyik bermain handphone  ketika sedang berkumpul
" | dengan banyak orang.
Saling bercerita tentang pengalaman keseharian ketika
20- | berkumpul dengan kel
erkumpul dengan keluarga.
71 Saya berbicara dengan keluarga mengenai rencana liburan
" | bersama.
22. | Saya bergabung di organisasi sesuai passion diri sendiri.
Saya bergabung dalam suatu kegiatan hanya karena ajakan
23. . o
orang, tanpa tertarik sedikitpun.
24. | Saya kurang nyaman berkumpul dengan keluarga.
25. | Saya menghindar ketika diajak berkumpul dengan keluarga.
26 Keluarga mau mendengarkan curhatan sayadan membantu
" | memberikan saran.
Anggota keluarga tidak ada yang ingin membantu ketika saya
27.
sedang sungguh membutuhkan bantuan.
28. | Keluarga ada ketika saya membutuhkan pertolongan mereka.




Lampira
n: Tabel 3.1
Blue Print Kecemasan



Aitem

No. Aspek Indikator Deskriptor Favorable Unfavorable Jumlah
Simton fisik Jantung merasa | Debaran jantung 1. Ketika ujian 2. Meskipun nilai ujiannya jelek,
(physicalsymton) | berdebar-debar | berdetak tidak sekolah sedang saya tetap santai saja.

seperti biasanya. berlangsung, Saya 3 Mendengar pembicaraan 3
tidak tenang, orang tentang karir
Otot merasa Ketegangan otot 4. Saya tegang saat| 5. Saya tetap tenang ketika
tegang secara mendadak. menunggu hasil tes.| terlambat mengumpulkan
l. tugas.
6. Saya biasa saja ketika 3
mengerjakan tugas yang
sudah mendekati waktunya
deadline.
Pemikiran Berpikiran Caraberpikiryang | 7. Saya menjadi 8. Saya berusaha tetap
(thought) negatif (nethink) | tidak rasional. kepikiran, saat berpikiran positif, kalau saya
2. melihat teman lebih|  dapat lolos tes. 4
sukses.
9. Saya berpikir 10. Saya yakin dapat lolos ke
bahwa sulit untuk tempat (kampus/kerja) yang
sukses seperti orang diharapkan dengan
lain. kemampuan diri sendiri.
Kurangnya daya | Mudahteralihkan [11. Saya nge-blank|12. Saya dapat fokus
konsentrasi perhatian ketika tes untuk| mengerjakan tugas di suasana

seleksi karir

ataupun kuliah.

yang ramai.




13. Saya tidak dapat |14. Saya hanya dapat
fokus mengerjakan mengerjakan tugas di kondisi
tugas di kondisi yang tenang.
yang berisik.
Perilaku Kegugupan Sikap was-was 15. Saya berbicara 16. Saya dapat mengontrol diri
(behavior) dengan tidak sendiri saat wawancara,
tenang saat sehingga bisa rileks.
menjawab
pertanyaan dari
penguji.
17. Saya gugup ketika diperintah
untuk mengerjakan tugas di
depan kelas.
Menghindar dari | Menjauhi 18. Saya sensitif ketika|19. Saya mencari informasi
sumber masalah | permasalahan orang lain bertanya mengenai kampus atau bidang
mengenai masa pekerjaan yang diminati.
depan saya.
20. Saya bersembunyi
ketika tidak
menggunakan
atribut sekolah
dengan lengkap
Suasana hati Merasa cemas Kekhawatirandan |21. Saya cemas 22. Saya mengerjakan tugas di
(feeling) ketidaktenangan melihat angka tempat dan suasana yang
kasus nyaman, agar bisa rileks.
pengangguran di

masa pandemi
semakin naik.




23. Saya akan mencari peluang
lain, ketika belum lolos ke
tempat yang diharapkan
(kampus/kerja).




Merasa kesal Risih akan sikap 24. Saya jengkel saat |25. Saya tidak peduli orang lain
orang lain dibandingkan mengatakan hal buruk tentang
dengan kesuksesan diri sendiri, meskipun itu
orang lain. salah.
26. Saya marah kepada
orang lain yang
membicarakan hal
buruk tentang
dirinya.
Merasa takut Was-was yang 27. Saya takut ketika |28. Saya yakin dapat

secara tidak
terkontrol

memasuki ruang
ujian.

membahagiakan orang tua
dengan kemampuan diri
sendiri.

29.

Saya takut bila
tidak memperoleh
pekerjaan sesuai
dengan pendidikan.

30. Dengan pengalaman selama
PKL, saya siap berssaing di
dunia karir kelak.

JUMLAH

30







Lampira
n: Tabel 3.3
Blue Print Dukungan Sosial



No. Aspek Indikator Deskriptor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Bantuan orang Adanya . Saya bertanya kepada 2. Saya bertanya kepada
Ketergantungan | lain pertolongan keluarga ketika belum keluarga ketika belum )
1. | yang dapat paham sesuatu hal. paham sesuatu hal.
diandalkan Hidup Jalinan sosial . Saat pergi ke suatu tempat |4. Saya mampu hidup 2
berdampingan pasti mengajak orang lain.| sendiri.
. Saya berdiskusi dengan  |7. Saya mengambil
Mengambil suatu | Berani orang tua mengenai keputusan sendiri
keputusan mengambil . kelanjutan setelah lulus dengan tergesa-gesa. 2
3 keputusan sekolah.
Bimbingan . Saya membutuhkan 9. Saya dapat mengatasi
Menyelesaikan | Menghadapi bantuan keluarga untuk masalah sendiri.
permasalahan masalah dan mengatasi masalah. 2
mencari solusi
3. 10. Saya menghargai 11. Saya tidak menerima
Kedekatan sosial | Saling Menghargai keputusan orang lain, dan protes dengan
menghormati dalam berbagai meskipun tidak suka keputusan orang lain.
situasi dengan pilihannya.
12. Saya tidak menyela saat
orang lain sedang bicara.
Kepercayaan Keterbukaan 13. Saya sulit untuk
percaya  dengan 1

orang lain.




14. Keluarga bangga dengan |15. Orang lain
keberhasilan saya. membandingkan saya
dengan anggota
Menganggap keluarga.
Penerimaan diri | keberadaan 16. Saya merasa dikucilkan
orang lain ketika berkumpul
Pengakuan positif dengan anggota
keluarga.
Mengutarakan Mampu 17. Saya berani untuk 18. Orang tua tidak
pendapat berpendapat mengeluarkan pendapat memberikan ijin saya
saat berdiskusi. untuk mengeluarkan
pendapat.

19. Saya tidak memegang  [20. Saya asyik bermain
handphone ketika handphone ketika
sedang bersama sedang berkumpul
keluarga. dengan banyak orang.

21. Saling bercerita tentang
pengalaman keseharian
ketika berkumpul
dengan keluarga.

Hubungan Timbal balik  |22. Saya berbicara dengan
komunikasi dalam keluarga mengenai
berkomunikasi rencana liburan bersama.

23. Saya bergabung di

organisasi sesuai
passiondiri sendiri.




24. Saya bergabung di 26. Saya bergabung dalam

organisasi sesuai suatu kegiatan hanya
Integrasi sosial passiondiri sendiri. karena ajakan orang,
25. Keluarga mau tanpa tertarik

mendengarkan curhatan sedikitpun.




Ketenteraman

Kenyamanan
dalam  suatu
situasi

saya dan membantu
memberikan saran

27. Saya kurang nyaman
berkumpul dengan
keluarga.

28. Saya menghindar
ketika diajak
berkumpul dengan
keluarga.

29. Keluarga ada ketika saya

30. Anggota keluarga tidak

membutuhkan ada yang ingin
pertolongannya. membantu ketika saya
sedang sungguh
membutuhkan bantuan.
Kesempatan Kesigapan dalam | Yakin adanya |31. Keluarga ada ketika saya
untuk mengasuh | memberi bantuan| bantuan datang membutuhkan
pertolongannya.

28




Lampiran:
Tabel 4.5 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kecemas Between Groups (Combined) 1080,655 24 45,027 1,159 ,338
an * Linierity 274,551 1 274,551 7,065 012
Duksos Deviation from Linierity 806,105 23 35,048 ,902 ,596
Within Groups 1399,017 36 38,862
Total 2479,672 60
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